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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana hasil belajar 
peserta didik sebelum penerapan metode role playing di MTs DDI Kulo Kabuaten 
Sidrap; (2) Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode role 
playing di MTS DDI Kulo Kabuaten Sidrap; (3) Adakah pengaruh metode role 
playing terhadap peningatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah 
Akhlak MTS DDI Kulo Kabupaten Sidrap.  
Penelitian ini menggunakan Quasi Eskperimen dengan desain penelitian 
pretest-posttest control group design . Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik MTS DDI Kulo Kabupaten Sidrap yang berjumlah 172 orang. Sample dalam 
penelitian ini adalah kelas VIII.A untuk kelas eksperimen yang berjumlah 29 orang 
dengan metode role playing. Kelas VIII.B untuk kelas kontrol yang berjumlah 29 
orang dengan metode konvensional. Instrument penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah test. Teknik pengambilan sample yaitu purposive sampling. 
Teknik analisis data menggunakan ststistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode role playing berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar aqidah akhlak pada kelas VIII di MTs DDI Kulo 
Kabupaten Sidrap. Dengan rata-rata hasil belajar aqidah akhlak pada kelas kontrol 
dengan metode konvensional adalah 81,18. Sedangkan hasil belajar aqidah akhlak 
pada kelas eksperimen dengan metode role playing  adalah 84,41. Analisis data 
proses kedua kelompok menggunakan uji-t diperoleh hasil thitung 1,6770  dan ttabel 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,6723 maka thitung > ttabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh Metode role paying terhadap Hasil Belajar peserta didik  














A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu usaha vital yang akan menentukan arah kemajuan 
suatu bangsa. Namun, pendidikan juga merupakan suatu proses yang tidak dapat 
dinikmati hasilnya secara langsung tetapi memerlukan waktu untuk dapat 
menikmati hasilnya. Untuk itu diperlukan usaha dan penerapan sistem yang tetap, 
cermat dan sistematis agar dapat menampakkan hasil yang optimal.
1
 Manusia 
sebagai makhluk yang diberi kelebihan oleh Allah SWT dengan suatu bentuk akal 
pada diri manusia yang tidak dimiliki makhluk Allah yang lain dalam 
kehidupannya. Untuk mengolah akal pikirannya diperlukan suatu pola pendidikan 
melalui suatu proses pembelajaran. 
Indonesia memiliki tujuan pendidikan yang diatur dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal 3, yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mecerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
2
 
Undang-Undang No 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan bukan 
hanya diarahkan pada kecerdasan intelektual melainkan juga diarahkan pada 
pembentukan akhlak mulia atau akhlak terpuji. 
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Suddin Bani, Pendidikan Karakter Menurut Al Gazali, (Makassar: Alauddin Pers, 2011), 
h. 5. 
2
Repulik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistim Pendidikan 




Akhlak  mulia  adalah  tujuan diutusnya Rasulullah  Muhammad  saw.  
Sebagaimana sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Malik sebagai 
berikut:  




“Dari malik berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Bahwasanya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia”. 
Hadits tersebut jelas sekali menyatakan tujuan kerasulan Muhammad saw. 
Beliau sendiri menjelaskan bahwa kerasulan beliau adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia.  
Islam menurut Abdul Majid dan Dian Andayani adalah sebagai berikut : 
Syari’at Allah yang diturunkan kepada umat manusia di muka bumi agar 
mereka beribadahkepadanya. Penanaman keyakinan terhadap Tuhan hanya 




Pendidikan Agama Islam merupakan kebutuhan manusia, karena sebagai 
makhluk paedagogis manusia dilahirkan dengan membawa potensi yaitu dapat di 
didik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, serta pendukung 
dan pemegang kebudayaan. 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik dalam meyakini, memahami, menghayati agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk 
menghormati hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional.
5
 Pendidikan Agama Islam (PAI) berisikan 
                                                          
3
Imam Malik, Muwaththa’ Malik (Libanon, Darul Jail, t.th﴿, h. 700. 
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Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), (Cet; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 
130. 
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Muhaimin, Paradigm Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: Rosda Karya 2001), hal. 75. 
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tuntunan bagi peserta didik dalam menjalani kehidupan agar memiliki pribadi 
yang sholeh dan sholehah. Dengan adanya tuntunan inilah pendidik harus lebih 
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan dan menerapkan ilmu Pendidikan 
Agama Islam, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang berakibat 
pada peningkatan mutu pendidikan. 
Pendidikan Agama Islam akan menjadi dasar teologis bagi setiap manusia 
untuk mengenal siapa dirinya, darimana asalnya dan untuk apa dia hidup di dunia 
ini. Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang bertujuan untuk 
mengenalkan konsep ajaran agama Allah SWT.yaitu Islam.
6
 
Nilai-nilai ajaran agama Islam harus sejak dini diajarkan kepada anak agar 
benar-benar bisa terinternalisasikan dalam dirinya disaat mereka menjadi orang 
dewasa nanti sehingga benar-benar tahu akan hakikat dirinya. Salah satu aspek 
penting dalam pendidikan agama Islam adalah ajaran tentang akhlak, baik itu 
akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada alam. 
Akhlak yang termanifestasikan pada kepribadian seseorang tidak akan 
sempurna tanpa dilandasi dengan pondasi yang kokoh yaitu berupa aqidah. 
Dengan pondasi aqidah yang kokoh maka anak tidak  akan roboh oleh pengaruh 
kebudayaan modern yang mampu merusak moral(akhlak) seseorang. 
Gejala kemerosotan moral dewasa ini sudah sangat mengkhawatirkan. 
Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong-menolong dan kasih sayang sudah tertutup 
oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling menjegal dan saling 
merugikan. Banyak terjadi adu domba dan fitnah, menjilat, menipu, mengambil 
hak orang lain sesuka hati, dan perbuatan-perbuatan maksiat lainnya. 
Salah satu upaya yang mungkin dilakukan adalah dengan mengoptimalkan 
pendidikan moral yaitu pendidikan yang diharapkan mampu memberikan 
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Zakiyah Daradjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Jakarta: Bumi Aksara), h. 6. 
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kontribusi yang berarti dalam membentu kreligius pada diri peserta didik, yakni 
terciptanya mental akhlak dan kekuatan aqidah yang kokoh yang teraplikasikan 
dalam sikap keagamaan di berbagai dimensi kehidupan. Oleh karena itu mata 
pelajaran aqidah akhlak sangat diharap kanmampu menciptakan peserta didik  
yang memilik  religiusitas  yang tinggi, yang  beraqidah  dan  berakhlak mulia 
yang mampu mengaplikasikan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari.7 
Pada dasarnya mata pelajaran aqidah akhlak merupakan bagian dari ajaran 
Islam karena di dalamnya akan dipelajari hal-hal yang pokok, seperti masalah 
aqidah atau keyakinan yang benar dan contoh-contoh akhlak yang terpuji yang 
harus dimiliki, serta akhlak yang tercela yang harus dijauhi dan ditinggalkan. 
Aqidah akhlak di lembaga pendidikan merupakan salah satu implementasi 
dari jiwa pendidikan islam dan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 
Pendidikan Agama Islam terutama dalam pendidikan dasar. Hal ini disebabkan 
karena aqidah akhlak sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan sejak dini 
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka 
mengantisipasi dampak negatif diera globalisasi dan krisis multidimensional 
bangsa dan negara Indonesia.
8
 
Pembelajaran adalah interaksi atau hubungan timbal balik antara peserta 
didik dengan pendidik dan antar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pengertian interaksi mengandung unsur saling memberi dan menerima. Dalam 
setiap pembelajaran ditandai sejumlah unsur, yaitu: tujuan yang hendak dicapai, 
peserta didik dan pendidik, bahan pelajaran, metode yang digunakan untuk 
menciptakan situasi belajar mengajar, dan penilaian yang fungsinya untuk 
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Moh.Amin, 10 Induk Akhlak Terpuji, (Jakarta: Kalam Mulia, 1997),h. 17. 
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menetapkan seberapa jauh ketercapaian tujuan. Istilah belajar sendiri berarti suatu 
proses perubahan sikap dan tingkah laku setelah terjadinya interaksi 
dengansumberbelajar. Sumber belajar dapat berupa buku, lingkungan, pendidik 
atau sesama teman.9 
Permasalahan yang sering dijumpai dalam pembelajaran, khususnya 
agama Islam adalah kurangnya perhatian pendidik agama terhadap penggunaan 
metode mengajar, umumnya pendidik hanya menggunakan metode ceramah saja 
sehingga menimbulkan kejenuhan terhadap peserta didik yang pada akhirnya 
peserta didik tidak memperhatikan penjelasan pendidik. 
Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik jika metode yang 
digunakan benar-benar tepat, karena antara pendidikan dengan metode saling 
berkaitan. Disini pendidik sangat berperan penting dalam membimbing peserta 
didik ke arah terbentuknya pribadi yang diinginkan. Maka dari itu, pendidik 
agama pada mata pelajaran Akidah tertantang untuk bisa menyempaikan materi 
secara efisien dan efektif serta dapat membuat peserta didik menjadi fokus dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran. 
Agar pembelajaran aqidah akhlak berhasil dengan baik, metode yang 
digunakan harus menarik perhatian peserta didik, menyenangkan dan tidak 
membosankan. Dalam hal ini, untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti 
menggunakan metode role playing (bermain peran).  
Alasan peneliti memilih metode role playing karena metode ini merupakan 
salah satu langkah terciptanya pelajaran yang menarik perhatian peserta didik 
sehingga peserta didik akan terlihat lebih aktif dan di dalam kelas akan terasa 
menyenangkan bagi peserta didik kemudian dengan menggunakan metode role 
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Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis Kompetensi,  
(Ciputat, PT. Ciputat Press Group, 2005), h. 112. 
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playing ini tidak akanmembuat peserta didik merasa jenuh dengan pembelajaran, 
peserta didik akan lebih tertarik, aktif dan mereka akan merasa senang dan tertarik 
serta bersemangat saat mendapatkan pembelajaran aqidah akhlak. 
Dalam penerapan metode role playing perserta didik ditekankan untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, 
maka hasil belajar peserta didik akan meningkat.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti termotivasi untuk melakukanpenelitian 
dengan judul “Pengaruh Metode Role PlayingDalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Aqidah Akhlak Peserta Didik MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang ada di dalam rencana penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum penerapan metode role 
playing di MTs DDI Kulo Kabuaten Sidrap ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode role 
playing di MTs DDI Kulo Kabuaten Sidrap ? 
3. Apakah ada pengaruh metode role playing terhadap peningatan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak MTs DDI Kulo 
Kabupaten Sidrap ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui hipotesis 
baru didasarkan pada teori dan belum menggunakan fakta. Hipotesis 
memungkinkan kita menghubungkan teori dengan penamatan atau pengamatan 
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dengan teori. Hipotesis mengemukakan pernyataan tentang harapan peneliti 
mengenai hubungan-hubungan antara variabel-variabel dalam persoalan.
10
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil penelitian 
sebelumnya yang telah diuraikan oleh penulis, maka hipotesis yang 
menjadijawaban sementara dalam penelitian ini adalah “Metode Role Playing 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah 
Akhlak MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Supayatidak terjadi kesalahpahaman karena perbedaan penafsiran maka 
dijelaskan tentang maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini yakni: 
Metode role playing (Bermain Peran) menekankan kenyataan dimana 
peserta didik turutserta dalam memainkan peran dalam mendramatisasikan 
sesuatu.Metode role playing  dapat diartikan suatu cara penguasaan bahan-bahan 
melalui pengembangan dan penghayatan peserta didik. Pengembangan imajinasi 
dan penghayatan dilakukan oleh peserta didik dengan memerankannya sebagai 
tokoh hidup atau benda mati. Dengan kegiatan memerankan ini akan membuat 
peserta didik lebih meresapi perolehannya dan lebih mudah dalam menerima 
materi yang diajarkan. 
Hasil belajar merupakan peningkatan kemampuan yang diperoleh peserta 
didik setelah melalui kegiatan belajar secara kuantitatif dan kualitatif sebagai 
prestasi belajar yang dicapai peserta didik setelah pembelajaran.  Hasil belajar 
tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat 
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan 
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yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya. Jadi hasil belajar 
Akidah Akhlak adalah suatu buktipencapaian pemahaman peserta didik terhadap 
konsep-konsep Akidah Akhlakyang diperoleh setelah melalui proses kegiatan 
pembelajaran. 
E. Kajian Pustaka  
Penelitian tentang metode role playing pernah dilakukan oleh Ahmad 
Abdullah (2012) dengan judul Metode Pembelajaran Role Playing Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Meranti Jakarta dengan hasil penelitianmenunjukkan bahwa keaktifan belajar 
aqidah akhlak peserta didik setelah dilakukanpenerapan metode pembelajaran 
Role Playing menunjukkan bahwa rata-rata seluruh aspek hasil belajar peserta 
didik kelas V.A pada pokok bahasan mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan hasil rata-rata presentase lembar observasi keaktifan 
belajar peserta didik untuk tiap siklus, yaitu padasiklus I hasil belajar 7,20 untuk 
siklus II sebesar 7,50. Sedangkan pada siklus III sebesar 8,00. Penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian yang dilakukan oleh Meta Utaminingsih (2011) dengan judul 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Ips Melalui Model Pembelajaran Role 
Playing Di Kelas V Sd Negeri Candirejo 01 Kecamatan Bawang Batang.Dari 
hasil tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus, menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran role playing hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik. Peningkatan hasil belajar ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan hasil tes pada siklus I, siklus II, dan siklus III. Pada silkus I diperoleh 
nilai rata-rata 68 dengan ketuntasan belajar siswa 39%, pada siklus II diperoleh 
nilai rata-rata 71 dengan ketuntasan belajar siswa 64%, dan pada siklus III 
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diperoleh nilai rata-rata sebesar 76 dengan ketuntasan belajar siswa 91%. Nilai 
rata-rata kelas dan ketuntasan belajar juga telah memenuhi indikator keberhasilan. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK). 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ida Awaliyah (2013), yang 
berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) pada Pokok Bahasan Lembaga-Lembaga Negara melalui metode 
Sosiodrama Peserta didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darul Falah, 
JakartaBarat. Hasil analisis deskripsi mengugkapkan bahwa dengan data 
sebagaiberikut: Siklus I, rata-rata hasil belajar PKn adalah 64 dengan 
presentaseketuntasan 60%, dan pada siklus II, rata-rata hasil belajar PKn 
mengalamikenaikan 40%, dan seluruh siswa memperoleh ketuntasan, sehingga 
hasil belajarpada siklus II memperoleh nilai rata-rata 82 dengan presentase 
ketuntasan 100%.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode sosiodrama 
dapatmeningkatkan hasil belajar PKn Pokok Bahasan Lembaga-Lembaga 
Negarasiswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darul Falah, Jakarta Barat. Penelitian 
inimenggunakan metode deskripsi dengan pendekatan action research. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum 
penerapan metode role playing di MTs DDI Kulo Kabuaten Sidrap ? 
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik setelah 
penerapan metode role playing di MTs DDI Kulo Kabuaten Sidrap ? 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode role playing terhadap 
peningatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 
MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap ? 
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G. Kegunaan Penelitian 
Peneliti merumuskan kegunaan yang dimiliki penelitian ini yakni: 
1. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik bisa mendapatkan suasana belajar baru yang lebih 
menyenangkan sesuai dengan karakteristik mereka yang masih senang bermain-
main dan melakukan hal-hal yang mereka suka. Selain bisa menyegarkan suasana 
belajar juga akan mempercepat proses transformasi ilmu di dalamnya. Dengan 
menggunakan metode baru ini diharapkan mengurangi tingkat kejenuhan peserta 
didik dalam proses belajar yang selalu sama dan dapat membuat peserta didik 
lebih semangat dalam belajar.  
2. Bagi Pendidik 
Menjadibahaninformasi tentang metode pembelajaran yang 
efektifdigunakan dalam proses  pembelajaran aqidah akhlak  sehingga   dapat  
tercapai tujuan pembelajan. 
3. Bagi Peneliti 
Diharapkan bisa mengembangkan pengetahuan pengetahuan 
penelitiannyayang berkaitan dengan pengaruh metode role playing terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik serta menambah ilmu pengetahuan dan 
memperluas wawasan tentang bagaimana pengaruh dan penggunaan metode role 







TINJAUAN TEORITIS  
 
A.  Metode Role Playing 
1. Definisi Metode Role Playing 
Pembelajaran berdasarkan pengalaman yang menyenangkan diantaranya 
adalah role playingatau biasa juga disebut dengan bermain peran. Role playing 
merupakan suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan 
imajinasi dan penghayatan dilakukan oleh peserta didik.  
Pengembangan imajinasi dan penghayatan yang dilakukan oleh peserta 
didik dengan memerankan dirinya sendiri sebagai tokoh hidup atau benda mati 
karena kegiatan memerankanakan membuat peserta didik lebih meresapi 
perolehannya.11 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan metode role 
playing ini adalah penentuan topik, penentuan anggota pemeran, pembuatan 
lembar kerja (kalau perlu), latihan dialog singkat (kalau perlu) dan pelaksanaan 
bermain peran. 
Role playing berdasar pada tiga aspek utama dari pengalaman peran dalam 
kehidupan sehari-hari: 1) mengambil peran (role taking) yaitu tekanan ekspektasi-
ekspektasi sosial terhadap pemegang peran, 2) membuat peran (role-making) yaitu 
kemampuan pemegang peranuntuk berubah secara dramatis dari satu peran ke 
peran yang lain dan menciptakan serta memodifikasi peran sewaktu-waktu 
diperlukan, 3) tawar menawar peran (role negotiation) yaitu tingkat dimana peran-
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peran dinegosiasikan dengan pemegang-pemegang peran yang lain dalam 
parameter dan hambatan interaksi sosial.12 
Pengalaman belajar yang diperoleh dari metode ini meliputi: kemampuan 
bekerjasama, komunikatif, dan menginterprestasikan suatu kejadian. Melalui 
bermain peran peserta didik mencoba mengeksplorasi hubungan-hubungan antar 
manusia dengan cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara 
bersama-sama para peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-
sikap, nilai-nilai dan berbagai strategi pemecahan masalah.
13
 
Bermain peran dalam pembelajaran merupakan usaha untuk memecahkan 
masalah melalui peragaan serta langkah-langkah identifikasi masalah, analisis 
pemeranan dan diskusi. Untuk kepentingan tersebut sejumlah peserta didik 
bertindak sebagai pemerandan yang lainnya sebagai pengamat. Seorang 
pemeranharus mampu menghayati peran yang dimainkannya.
14
 Melalui peran, 
peserta didik berinteraksi dengan orang lain yang juga membawakan peran 
tertentu sesuai dengan tema yang dipilihnya. 
Pengertian metode Role playing menurut Sudjana yaitu “suatu teknik 
kegiatanpembelajaran yang menekankan pada kemampuan penampilan peserta 
didik untuk memerankan status dan fungsi pihak-pihak lain yang terdapat pada 
kehidupan nyata”.15 
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PT. Rineka Cipta, 2005), h. 238. 
14
Mulyasa E, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum, (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 113. 
15
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Sedangkan menurut Armai Arief dalam bukunya pengantar ilmu dan metoodologi 
pendidikan islam yaitu “bentuk metode mengajar dengan mendramakan atau 
memerangkan tingkah laku didalam hubungan sosial”.16 
Sejalan dengan pendapat tersebut Syaiful Sagala, mendefinisikan metode 
role playing adalah metode mengajar yang dalam pelaksanannya peserta didik 
mendapat tugas dari pendidik untuk mendramatisasikan suatu situasi sosial yang 
mengandung suatu problem agar peserta didik dapat memecahkan masalah yang 
muncul dari situasi sosial.17 Metode bermain peran atau role playing sudah sangat 
populer dalam dunia pembelajaran/pelatihan. Secara harfiah bermain peran berarti 
memainkan satu peran tertentu sehingga yang bermain tersebut harus mampu 
berbuat (berbicara dan bertindak) seperti peran yang dimainkannya.18 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode role 
playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik. Pengembangan imajinasi 
dan penghayatan ini dilakukan peserta didik dengan memerankannya sebagai 
tokoh hidup baik manusia atau hewan, atau benda mati. Atau dengan kata lain role 
playing merupakan suatu cara yang digunakan pendidik dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar yang berusaha mengajak peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan memainkan suatu peran yang 
menuntut peserta didik agar menghayati dan memahami peran yang 
dimainkannya. 
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2. Langkah-langkah Menggunakan Role Playing 
Langkah-langkah pendidik dalam menggunakan metode role playing:  
a. Pendidik menyusun/menyampaikan skenario yang akan ditampilkan 
b. Menunjuk  beberapa peserta  didik  untuk mempelajari skenario dalam 
waktu beberapa hari ini sebelum KBM 
c. Pendidik membentuk beberapa kelompok   
d. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai 
e. Memanggil para peserta didik yang ditunjuk untuk melakonkan 
sekenario yang sudah dipersiapkan 
f. Masing-masing peserta didik berada di kelompoknya sambil 
mengamati skenario yang diperagakan 
g. Setelah selesai ditampilkan, masing-masing peserta didik diberikan 
lembar kerja untuk membahas masing-masing kelompok. Masing-
masing kelompok menyampaikan kesimpulannya. 
h. Pendidik memberikan kesimpulan secara umum 
i. Evaluasi 
j. Penutup.19 
Dalam menyiapkan suatu situasi role playing di dalam kelas, pendidik 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Persiapan dan instruksi 
a. Situasi masalah yang dipilih harus menjadi drama yang menitikberatkan 
pada jenis peranan, masalah dan situasi familiar, serta pentingnya untuk 
peserta didik. Keseluruhan situasi harus dijelaskan, yang meliputi 
deskripsi tentang keadaan peristiwa, individu-individu yang dilibatkan 
dan posisi-posisi dasar yang diambil oleh pelaku khusus. Para pemeran 
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Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: CiputatPers, 
2002), h. 51 
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khusus tidak didasarkan kepada individu nyata di dalam kelas, hindari 
tipe yang sama pada waktu merancang pemeran supaya tidak terjadi 
gangguan hak pribadi secara psikologis dan merasa aman. 
b. Sebelum pelaksanaan bermain peran, peserta didik mengikuti  latihan 
pemanasan, latihan-latihan ini diikuti oleh semua peserta didik, baik 
sebagai partisipasi aktif maupun sebagai para pengamat aktif. Latihan-
latihan ini dirancang untuk menyiapkan peserta didik, membantu 
mereka mengembangkan imajinasinya dan untuk membentuk 
kekompakan kelompok dan interaksi. Misalnya latihan pantomim. 
c. Pendidik  memberikan  instruksi  khusus  kepada  peserta  bermain  
peran setelah memberikan penjelasan pendahuluan kepada keseluruhan 
kelas. Penjelasan tersebut meliputi latar belakang dan karakter-karakter 
dasar melalui tulisan atau penjelasan lisan. Para peserta (pemeran) 
dipilih secara sukarela. Peserta didik diberi kebebasan untuk 
menggariskan suatu peran. Apabila peserta didik telah pernah 
mengamati suatu situasi dalam kehidupan nyata maka situasi tersebut 
dapat dijadikan sebagai situasi bermain peran. Peserta bersangkutan 
diberi kesempatan untuk menunjukkan tindakan/perbuatan ulang 
pengalaman. Dalam brifing, kepada pemeran diberikan deskripsi secara 
rinci tentang kepribadian, perasaan, dan keyakinan dari para karakter. 
Hal ini diperlukan guna membangun masa lampau darikarakter. Dengan 
demikian dapat dirancang ruangan dan peralatan yang perlu 
digunakandalam bermain peran tersebut. 





2. TindakanDramatik dan Diskusi 
a. Para aktor terus melakukan perannya sepanjang situasi bermain peran, 
sedangkan audience berpartisipasi dalam penugasan awal pemeran. 
b. Bermainperan   khusus berhentiapabilaterdapat tingkah laku tertentu 
yang menuntut dihentikannya permainan. 
c. Keseluruhankelas selanjutnya berpartisipasi dalam diskusi yang terpusat 
pada situasi bermain peran. Masing-masing kelompok audience diberi 
kesempatan untuk menyampaikan hasil observasi dan reaksi-reaksinya. 
Para pemeran juga dilibatkan dalam diskusi tersebut. Diskusi dibimbing 
oleh pendidik dengan maksud berkembang pemahaman tentang 
pelaksanaan bermain peran serta bermakna langsung bagi hidup peserta 
didik, yang pada gilirannya menumbuhkan pemahaman 
baruyangberguna untuk mengamati dan merespons situasi lainnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Evaluasi Bermain Peran 
a. Peserta didik memberikan keterangan, baik secara tertulis maupun 
dalam kegiatan diskusi tentang keberhasilan dan hasil-hasil yang 
dicapai dalam bermain peran. Peserta didik diperkenankan memberikan 
komentar evaluasi tentang bermain peran yang telah dilaksanakan, 
misalnya tentang makna bermain peran bagi mereka, cara-cara yang 
telah dilakukan selamabermain peran, dan cara-cara meningkatkan 
efektivitas bermain peran selanjutnya. 
b. Pendidik menilai efektivitas dan keberhasilan bermain peran. Dalam 
melakukan evaluasi ini, pendidik dapat menggunakan komentar 
evaluatif dari peserta didik, catatan-catatan yang dibuat oleh pendidik 
selama berlangsungnya bermain peran. Berdasarkan evaluasi tersebut, 
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selanjutnya pendidik dapat menentukan tingkat perkembangan pribadi, 
sosial dan akademik para peserta didiknya. 
c. Pendidik  membuat bermain peran  yang telah dilaksanakan dan telah di 
nilai tersebut dalam sebuah junal sekolah (kalau ada), atau pada buku 
catatan pendidik. Hal ini penting untuk pelaksanaan bermian peran 
atauuntuk berkaitan bermain peran selanjutnya.
20
 
3. Kelebihan dan Kekurangan MetodeRole Playing 
Dalam sebuah metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kelemahandalam setiap metode tersebut. Begitu pula dengan metode role playing 
memiliki kelebihan dan kelemahan yaitu: 
a. Kelebihan metode role playing 
1) Melatih peserta didik untuk mendamatisasikan sesuatu serta melatih 
keberanian. 
2) Metode ini akan lebih menarik perhatian peserta didik.  
3) Peserta didik dapat menghayati suatu peristiwa, sehingga mudah 
mengambil keputusan berdasarkan penghayatannya sendiri. 
4) Penyaluran perasaan-perasaan atau keinginan-keinginan yang terpendam 
karena memperoleh kesempatan untuk belajar mengekspresikan 
(mencurahkan) penghayatan mereka mengenai suatu   problem di  depan 
orang banyak (peserta didik yang lain). 




b. Kekurangan metode role playing 
1) Banyak menyita waktu atau jam pelajaran. 
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2) Memerlukan persiapan yang teliti dan matang. 
3) Kadang-kadang pserta didik keberatan untuk melakan peranan yang di 
berikan karena alasan psikologi, seperti rasa malu peran yang diberikan 
kurang cocok dengan minatnya, dan sebagainya. 




4. Tujuan Penggunaan Metode Role Playing  
Penggunaan metode role playing terutama diarahkan kepada pencapaian 
tujuan-tujuan : 
a. Memahami perasaan orang lain. 
b. Membagi pertanggungjawaban dan memikulnya. 
c. Menghargai pendapat orang lain. 
d. Mengambil keputusan dalam kelompok.  
e. Menumbuhkan kepekaan terhadap masalah-masalah hubungan sosial. 
f. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik.23 
B. Hasil Belajar Aqidah Akhlak 
1. Definisi Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri atas dua kata yaitu“hasil” 
dan “belajar” yang memiliki arti yang berbeda. Oleh karena itu, untuk memahami 
lebih mendalam lagi mengenai hasil belajar,akan dibahas terlebih dahulu 
pengertian  belajar.  
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Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akan diawali dengan 
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Ada beberapa definisi tentang 
belajar, antara lain dapat diuraikan sebagai berikut: 
 Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”.24Sedangkan menurut Alisuf Sabri “belajar merupakan perubahan 
tingkah laku sebagai akibat pengalaman atau latihan.Perubahantingkah laku akibat 
belajar itu dapat memperoleh perilaku yang baruatau memperbaiki/ meningkatkan 
perilaku yang sudah ada.
25
 
Gage dalam buku yang ditulis oleh Martinis Yamin mendefenisikan yakni 
belajar sebagai suatu proses dimana organisma berubah perilakunya diakibatkan 
pengalaman. Demikian juga Harold Spear mendefinisikan bahwa belajar terdiri 
dari pengamatan, pendengaran, membaca dan meniru. Definisi belajar ini 
mengandung pengertian bahwa belajar adalah perubahan perilaku seseorang 




Demikian juga menurut suyono dan hariyanto “belajar adalah suatu 
aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki prilaku, sikap dan mengkokohkan keperibadian.
27
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Dari definisi yang telah dikemukakan para ahli diatas dapat  disimpulkan 
bahwa belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
seseorang secara sadar yang melibatkan unsur jiwa dan raga sehingga terjadi 
perubahan-perubahan perilaku yang relatif menetap (secara kognitif, afektif, dan 
psikomotorik) dalam dirinya baik berupa kemahiran berdasarkan alat inderanya 
maupun pengalamannya. 
Dari uraian di atas, dapat dirumuskan ciri-ciri perubahan tingkah laku 
dalam pengertian belajar menurut Slameto, yaitu: 
a. Perubahan terjadi secara sadar 
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan itu sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu 
perubahan dalam dirinya. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Suatu perubahan yang 
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi 
kehidupan atau proses belajar berikutnya. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan 
bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
Dengan demikian makin banyak usaha belajar itu dilakukan, maka makin 
banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat 
aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan 
karena usaha individu itu sendiri. 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
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Perubahan yang terjadi dalam proses belajar bersifat menetap dan permanen. 
Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat 
menetap. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Ini berarti bahwa perubahan perilaku yang terjadi karena ada tujuan yang 
akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang 
benar-benar disadari. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku.
28
 
Adapun ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan belajar seperti yang di 
terangkan pada QS. Al-Mujaadalah/58:11 yang berbunyi:  
                   
               
  
Terjemahannya 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.29 
Setelah mengetahui pengertian belajar, maka aka dikemukakan apa itu 
hasil belajar. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu 
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
30
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Menurut Nana Sudjana “hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang/peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.31 
Sedangkan  menurut  Muhaibbin   Syah  “hasil   belajar  merupakan   suatu 
perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai  hasil  dan  interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”.32 Jadi hasil belajar adalah 
suatu hasil yang telah dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan 
belajar yang melibatkan proses kognitif siswa tersebut mengalami perubahan 
tingkah laku yang relatif menetap. 
Sedangkan menurutGagne, yang dikutip oleh Agus Suprijono dalam buku 
Cooperative Learning, hasil belajar berupa:  
1. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
konsep dan lambang. 
2. Strategi motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
3. Keterampilan kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri.  
4. Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.
33
 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah semua perubahan tingkah laku yang tampak setelah menerimaproses 
belajar atau pengalaman belajarnya baik perubahan pengetahuan (kognitif), sikap 
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(afektif) maupun keterampilan (psikomotorik) karena didorong dengan adanya 
suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk menjadikan diri menjadi lebih baik. 
Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses 
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada pendidik 
tentang kemajuan peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan-tujuan belajar 
melalui kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dari informasi tersebut pendidik dapat 
menyusun dan membina kegiatan peserta didik lebih lanjut, baik untuk 
keseluruhan kelas maupun individu. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Didalam proses belajar mengajar itu ikut berpengaruh sejumlah faktor 
lingkungan, yang merupakan masukan dari lingkungan dan sejumlah faktor 
instrumental yang dengan sengaja dirancang dan dimanipulasikan guna 
menunjang tercapaianya keluaran yang dikehendaki.
34
 
Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar 
peserta didik di sekolah yang secara garis besarnya dapat dibagi dalam dua bagian 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Menurut M. Alisuf Sabri, faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan 
hasil belajar peserta didik di sekolah secara garis besar dapat dibagi dalam dua 
bagian, yaitu:  
a. Faktor Eksternal (Faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik). 
Yangtermasuk faktor eksternal antara lain adalah: 
1) Faktor lingkungan peserta didik ini dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu: faktor lingkungan alam/non-sosial dan faktor 
lingkungan sosial. Yang termasuk faktor lingkungan alam/non- 
sosial ini seperti: keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, 
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siang, malam), tempat letak gedung sekolah, dan sebagainya. 
Sedangkan faktor lingkungan sosial baik berwujud manusia dan 
representasinya termasuk budanya akan mempengaruhi proses dan 
hasil belajar peserta didik. 
2) Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas, 
sarana/alat pengajaran, media pengajaran, pendidik dan kurikulum 
atau materi pelajaran serta strategi mengajar yang digunakan akan 
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik. 
b. Faktor Internal (faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik) 
berupa faktor fisiologis dan faktor psikologis pada diri peserta didik. 
1) Faktor kondisi fisiologis peserta didik terdiri dari kondisi kesehatan 
dan kebugaran fisik serta kondisi panca inderanya terutama 
penglihatan dan pendengaran. 
2) Faktor psikologis yang akan mempengaruhi keberhasilan peserta 
didik adalah faktor minat, bakat, inteligensi, motovasi dan 
kemampuan-kemampuan kognitif seperti: kemampuan persepsi, 
ingatan, berfikir, dan kemampuan dasar pengetahuan (bahan 
appersepsi) yang dimiliki peserta didik.
35
 
3. Macam-Macam Hasil Belajar 
Menurut Bloom yang dikutip oleh Nana Sudjana yang ditulis dalam buku 
yang berjudul Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, hasil belajar dibagi tiga 
yakni:  
a. Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
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b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu 
penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Dan berhubungan 
dengan perasaan dan kehendak seseorang, berupa minat, dan kebiasaan peserta 
didik.  
c. Ranah psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Dasar kemampuan yang diukur adalah kemampuan 
fisik. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan 
gerak dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan dan ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar.Di antara 
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh pendidik di 




Untuk mencapai hasil belajar yang ideal seperti di atas, kemampuan para 
pendidik teristimewa  dalam membimbing belajar peserta didik amat dituntut. Jika 
pendidik dalam keadaan siap dan memiliki kemampuan tinggi dalam menunaikan 




4. Definisi AqidahAkhlak 
Pembahasan tentang definisi pembelajaran aqidah akhlak akan diawali 
dengan pembahasan mengenai pengertian pembelajaran, aqidah dan akhlak. 
Secara umum pengertian pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik mengalami 
perubahanke arah yang diinginkan.
38
Istilah pembelajaran mengandung unsur 
                                                          
36
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22. 
37
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 63. 
38
Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2001), h. 23. 
26 
 
belajar dan pembelajaran (teaching and learning), jadi pembelajaran telah 
mencakup belajar. 
Istilah pembelajaran merupakan perubahan istilah yang sebelumnya 
dikenal dengan Proses Belajar Mengajar (PBM) atau Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM).
39
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, internal material fasilitas perlengkapan dan prosedur saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
40
 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik 
dengan linkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik.
41
 Banyak sekali faktor yang mempengaruhi perubahan tingkah laku, baik 
faktor internal yang datang dari diri sendiri, maupun faktor eksternal yang datang 
dari lingkungan atau masyarakat. 
Sebelum penggunaan istilah pembelajaran populer, para penulis 
menggunakan istilah pengajaran. Karena ada perbedaan persepsi antara istilah 
pembelajaran dan pengajaran. Praktek mengajar di sekolah pada umumnya lebih 
banyak berpusat pada pendidik, atau berkonotasi pada teacher centered. 
Penggunaan istilah pembelajaran diharapkan agar pendidik ingat akan tugasnya 
membelajarkan peserta didik. 
Pembelajaran terkait dengan bagaimana membuat agar peserta didik dapat 
belajar dengan mudah dan dorongan oleh kemampuannya sendiri untuk 
mempelajari apayang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan 
peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam kurikulum dengan menganalisa tujuan pembelajaran dan 
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karakteristik isi bidang studi pendidikan agama yang terkandung dalam 
kurikulum. Selanjutnya dilakukan kegiatan untuk memilih, menetapkan dan 
mengembangkan metode pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan kondisi yang ada agar kurikulum 
dapat diaktualisasikan dalam pembelajaran. 
Pengertian aqidah akhlak terdiri dari dua kata yaitu aqidah dan akhlak 
yang mempunyai pengertian secara terpisah.Aqidah berasal dari kata aqada yang 
berasal dari bahas Arab. Aqada Ya’qudu uqdatan wa aqidatan artinya ikatan atau 
perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani 
terikat kepadanya.
42
 Aqidah mengandung makna ketundukan hati, kepatuhan, 
kerelaan dan kejujuran dalam menjalankan perintah Allah seperti dalam firman  
Allah QS.an-Nisa/4: 65 yang berbunyi: 
                      
                     
Terjemahnya 
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 




Ibnu taimiyah dalam bukunya “aqidah al-wasithiyah” menerangkan makna 
aqidah dengan suatu perkara yang harus dibenarkan dalam hati, dengannya jiwa   
menjadi tenang sehingga jiwa itu menjadi yakinserta mantap tidak dipengaruhi 
oleh keraguan dan juga tidak juga dipengaruhi prasangka.
44
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Menurut imam Al-Ghazali menyatakan, apabila aqidah telah tumbuh pada 
jiwa seorang muslim, maka tertanamlah dalam jiwanya rasa bahwa Allah sajalah 
yang paling berkuasa, segala wujud yang ada ini hanyalah makhluknya belaka.”.45 
Sedangkan menurut Abdullah Azzam “aqidah adalah imam dengan semua rukun-
rukunnya yang enam, maksudnya adalah pengertian iman yaitu: keyakinan atau 
kepercayaan akan adaanya Allah Swt, Malikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, 
Nabi-nabi-Nya, hari kebangkitan atau hari kiamat dan qadha dan qadar-Nya”.46 
Terdapat tiga aspek dalam agama islam yaitu: aqidah, syari’at dan akhlak. 
Dimana antara ketiganya tersebut, aqidah merupakan aspek paling penting dan 
harus dimiliki terlebih dahulu oleh seorang hamba dibanding dua aspek lainnya. 
Aqidah harus mantap dan tanpa keraguan, karena merupakan pondasi dari syari’at 




Dalam Islam aqidah adalah pokok kepercayaan yang harus diyakin 
kebenarannya oleh semua orang Islam, berdasarkan dalil aqli dan dalil naqli serta 
bersih dari kebimbangan dan keraguan. Pokok-pokok kepercayaan itu meliputi 
iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aqidah adalah dasar-
dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber 
dari ajaran islam yang wajib dianut oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan 
yang mengikat dan mendasar. 
Sedangkan kata Akhlak merupakan kata yang sering sekali terdengar 
sehari-hari. Begitu kita mendengar kata akhlak seolah-olah kita tahu pengertian 
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kata ini dengan jelas, padahal jika ditanyakan apa itu akhlak kita biasanya terdiam 
dan memikirkan jawabannya. 
Pengertian Akhlak dapat ditinjau dari dua pengertian, etimologis dan 
pengertian terminologis. Menurut etimologi, ahklak adalah kata arab “Akhlaq”, 
jamak dari kata “khuluqun” yang menurut bahasa diartikan sebagai “budi pekerti, 
tingkah laku atau tabiat. 
48
 
Pengertian tentang akhlak secara terminologis telah banyak dikemukakan 
oleh para ahli, salah satunya adalah pengertian akhlak diungkapkan oleh Prof, Dr. 
Ahmad Amin dalam kitabnya Al-akhlak, menurutnya Akhlak adalah kehendak 
yang dibiasakan, dalam pengertian jika kehendak itu membiasakan sesuatu maka 
kebiasaan itu dinamakan akhlak.
49
 
Sedangkan pengertian akhlak sebagai sebuah ilmu juga dikemukakan oleh 
para intelektual diantaranya Abdul Hamid Yunus mengemukakan sebagaimana 
dikutip Muhjuddin bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang menerangkan tentang 
perbuatan yang mulia, lalu memberikan tuntutan mengenai cara melakukannya, 
untuk mengisi jiwa manusia dengan perbuatan baik, serta cara-cara 
menghindarkan dan membersihkan diri manusia dari perbuatan buruk. 
50
 
Pengertian akhlak dalam konsep al-Ghazali dalam bukunya “ihya 
Ulumuddin menyatakan bahwa : 
Akhlak adalah salah satu sikap yang mengakar dalam jiwa darinya lahir 
berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada 
pikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan baik 
dan terpuji, baik dari segi akal dan syara’, maka ia disebut akhlak yang 
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baik. Dan jika yang lahir darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut 
disebut akhlak yang buruk.
51
 
Menurut Al-Ghazali akhlak mempunyai emapt syarat  yaitu : 
a. Perbuatan yang baik dan buruk 
b. Kesanggupan melakukannya 
c. Mengetahuinya  
d. Sikap mental yang membuat jiwa cenderung kepada salah satu dari dua sifat 
tersebut, sehingga mudah melakukan yang baik atau yang buruk.
52
 
Pengertian akhlak menurut Jamil Shaliba dalam bukunya Al-Mu’jam dan 
Al-Falsafi Juz 1 halaman 539, pengertian akhlak dari segi bahasa arab yang berarti 
perangai, tabiat, watak dasar kebiasaan, sopan dan santun agama. Sedangkan 
menurut Ibn Maskawih yang dikutip dari Abuddin Nata bahwa akhlak adalah 
“sikap yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi.
53
 
Sedangkan Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai 
berikut: 
a. Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, 
antara terpuji atau tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia 
lahir dan batin. 
b. Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang 
baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan 




Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa makna Aqidah Akhlak 
adalah: Ikatan dari suatu sistem keyakinan yang di yakini kebenarannya, yang 
tertanam dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan  perbuatan 
yang terpuji sesuai dengan ajaran Al-quran dan Hadist.  Adapun pengertian dari 
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mata pelajaran Akidah Akhlak adalah sub mata pelajaran pada jenjang pendidikan 
dasar yang membahas ajaran agama Islam dalam segi Akidah dan Akhlak. Mata 
pelajaran Akidah Akhlak juga merupakan mata pelajaran pendidikan agama islam 
yang memberikan bimbingan kepada peserta didik agar bisa memahami, 
menghayati, meyakini kebenaran ajaran agama islam, serta bersedia 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Tujuan ialah suatu yang diharakan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan selesai. Maka tujuan dari pendidikan merupakan suatu usaha dan 
kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya 
bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk 
tetap dan statis, tetapi merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.
55
 
Menurut Imam al-Ghazali, “tujuan pendidikan yaitu pembentukan insan 
paripurna, baik di dunia maupun di akhirat’.56 Menurutnya, manusia dapat 
mencapai kesempurnaan apabila mau mencari ilmu dan mengamalkan ilmu 
pengetahuan yang dipelajari. Hal ini dapat membawa manusia dekat kepada Allah 
dan akhirnya mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Adapun dalam peraturan menteri agama Republik Indonesia nomor 2 
tahun 2008 tentang standar kompetensi kelulusan dan standar isi pendidikan 
agama  islam dan bahasa arab di madrasah yakni akidah akhlak mempunyai tujuan 
kurikuler sebagai berikut. 
1. Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam sehingga menjadi 
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manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah SWT. 
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlaq mulia dan menghin dari 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 




Adapun tujuan pembelajaran Akidah Akhlak menurut GBPP depertemen 
Agama yaitu: 
a. Memberikan pengetahuan, penghayatan dan keyakinan kepada siswa 
akan hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan 
tingkahlakunya. 
b. Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat 
untukmengamalkan akhlak yang baik, dan menjauhi akhlak yang buruk 
dalamhubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan 
sesamamanusia maupun dengan alam lingkungannya.Memberikan bekal 
kepada anak atau peserta didik tentang akidah dan akhlakuntuk 
melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan menengah.
58
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa, tujuan belajar aqidah akhlak 
adalah membangun pribadi peserta didik yang berakhlak mulia, di mana 
kesadaran peserta didik itu muncul dari dalam dirinya sendiri. Nilai-nilai akhlak 
harus meresap dan terserap pada diri peserta didik.Hal ini tidak mungkin 
dilakukan hanya dengan mengajar dan menghafal pelajaran aqidah akhlak seperti 
yang biasa dilakukan. 
Maka pelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang 
terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta 
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pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketaqwaannya kepada Allah Swt., serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 
jenjang pendidikan  yang lebih tinggi. Pembelajaran  aqidah  akhlak merupakan 
alternatif utama dalam ajaran islam. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teoritis sebagaimana yang telah dipaparkan, maka 
dalam penyusunan penelitian ini penulis mengajukan anggapan dasar atau 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Pendidikan diharapkan mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki 
oleh generasi muda. Namun kenyataan menunjukkan bahwa berbagai strategi, 
pendekatan, metode, teknik, dan model yang dikembangkan secara inovatif di 
bidang pendidikan belum berhasil sepenuhnya mengoptimalkan potensi tersebut. 
Dalam belajar dibutuhkan sebuah metode yang dapat membuat suasana 
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan, tidak membosankan dan dapat 
membangun keaktifan siswa didalamnya. Metode pembelajaran merupakan suatu 
hal yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam mengajar. Dengan menggunakan 
metode diharapkan terjadi interaksi baik dari pendidik dengan peserta didik 
maupun peserta didik dengan peserta didik. 
Penggunaan metode yang relevan dengan pelajaran akan sangat membantu 
peserta didik untuk dapat memahami materi pelajaran. Sehingga hasil belajar yang 
diinginkan dapat tercapai dengan optimal. Pemilihan metode ini harus benar-benar 




Dengan demikian, pendidik harus mampu mencari cara untuk menciptakan 
suasana kelas yang tidak membosankan. Salah satu caranya yaitu dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif, diantaranya adalah metode role 
playing. Metode role playing diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
karena metode ini menarik dan dapat diterapkan dibeberapa mata pelajaran. 
Metode ini digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran secara aktif. Metode role playing  memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mempraktekkan keterampilan spesifiknya di depan kelas 
melalui demonstrasi. Metode role playing digunakan untuk memberikan 
pemahaman dan penghayatan akan masalah-masalah sosial serta mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk memecahkannya. 
Adapun kekurangan dari metode ini adalah: a) Banyak menyita waktu atau 
jam pelajaran. b) Memerlukan persiapan yang teliti dan matang. c) Kadang-
kadang peserta didik berkeberatan untuk melakukan peranan yang diberikan 
karena alasan psikologis, seperti rasa malu, peran yang diberikan kurang cocok 
dengan minatnya, dan sebagainya. d) Bila dramatisasi gagal, peserta didik tidak 












A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu 
(quasi eksperimen).Quasi eksperimen adalah jenis penlitian eksperimen yang 
menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan 
kepada satu atau lebih kelompok eksperimen, satu atau lebih kondisi perlakuan 
dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak 
dikenai kondisi perlakukan59.Bentuk desain eksperimen ini merupakan 
pengembangan dari true experimental desigh, yang sulit dilaksanakan. Desain ini 
mempunyai kelompok control, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrolvariable-variabelluaryang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Walaupun demikian desain ini lebih baik dari pre-experimental design. Quasi-
experimental desigh, digunakankarena pada kenyataannya sulit mendapatkan 
kelompok control yang digunakan untuk penelitian.60 
Dengan melibatkan dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok ekperimen diberikan perlakuan dengan metode 
pembelajaran role playing, sedangkan kelompok controldiberikanperlakuan 
dengan metode ceramah (konvensional). 
Adapun desain  penelitian  yang digunakan  adalah   pretest-posttest 
control groupdesign. Pengukuran dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah 
(posttest) perlakuan, dan pengaruh dari variabel bebas terhadap variable terikat 
dengan menggunakan uji “t”. 
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Penelitian ini dilakukan di sekolah MTs DDI Kulo yang berlokasi di 
Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 20 
September sampai 7 Oktober 2016. dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kegiatan Penelitian 
NO Tanggal Kegiatan 
1 
Selasa, 20 September 2016 
Survei ke sekolah dan memberikan surat 
izin penelitian. 
2 
Rabu, 21 September 2016 
Pretest dan pertemuan pertama 
kelaseksperimen. 
3 
Rabu, 21 September 2016  
Pretest dan pertemuan pertama 
kelascontrol. 
4 
Rabu, 28 September 2016 Pertemuan kedua kelas eksperimen 
5 
Rabu, 28 September 2016 Pertemuan kedua kelas control. 
6 
Rabu, 5 Oktober 2016  
Pertemuan Ketiga untuk kelas 
eksperimen 
7 
Rabu, 5  Oktober 2016 Pertemuan Ketiga untuk kelas control. 
8  
Rabu, 7 Oktober 2016 
Memberikan posttest untuk kelas 





C. Populasi Dan Sample Penelitian  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, 
benda, kejadian, nilai-nilai maupun hal-hal yang terjadi.
61
Terdapat dua macam 
populasi yaitu populasi sampling dan populasi sasaran. Populasi sampling dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTS DDI Kulo, sedangkan populasi 
sasaran adalah peserta didik kelas VIII MTS DDI Kulo Kabupaten Sidrap yang 
aktif pada tahun 2015-2016. 
Tabel 3.2 
Rincian Seluruh Populasi di MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
NO Kelas Jumlah Peserta didik 
1 VII 54 
2 VIII 58 
3 IX 60 
4 Jumlah 172 
2. Sampel 
Dalam menentukan sampel terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan 
dan hasilnya dapat mewakili semua populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
62
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dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
Sebagaimana dijelaskan bahwa sampel adalah bagian dari kelompok yang 




Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 
sebagian dari objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili karakteristik seluruh 
populasi. Sample yang digunakan pada penelitian ini adalah non probability 
sampling. Karena dalam pengambilan sampel ini peneliti tidak memberi 
peluang/kesempatan yang  sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel sehingga penarikan sampel ini dilakukan secara tidak acak. Cara 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling yakni teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelompok, 
yaitu: kelompok eksperimen dan kelompok control.  
a. Kelompok eksperimen yaitu kelompok peserta didik yang mendapat 
pembelajaran dengan metode role playing. Sampel yang dipilih sebagai 
kelompokeksperimen adalah siswa kelas VIII.A yang berjumlah 29 peserta 
didik. 
b. Kelompok kontrol, yaitu kelompok siswa yang tidak mendapatkan 
mendapatkan pembelajaran dengan metode konvesional. Sampel yang dipilih 
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sebagai kelas control adalah siswa kelas VIII.B yang berjumlah 29 peserta 
didik.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengeahui metode pengmpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.64 
Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukan untuk 
diteliti/dianalisis, maka dari itu diperlukan suatu teknik pengumpulan data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes. Tes bertujuan untuk mendapatkan data dari hasil pretest dan posttest. 
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengumpuan data pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan 
a. Menganalisis topik materi 
b. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
c. Mempersiapkan instrument penelitian soal tes 
d. Membuat soal-soal tes 
e. Konsultasi soal penelitian dengan pendidik mata pelajaran aqidah akhlakMTs 
DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Pemberian pretes untuk mengetahui penguasaan konsep sebelum mengikuti 
mata pelajaran 
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b. Implementasi metode pembelajaran role playing pada kelas eksperiment dan 
metode konvensional pada kelas control. 
c. Pemberian posttess untuk melihat peningkatan penguasaan 
konsep/materisetelah peserta didik mengikuti pembelajarn. 
3. Tahap akhir 
a. Mengumpulkan data yang diperoleh 
b. Mengolah data hasil penelitian 
c. Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian 
d. Menarik kesimpulan. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan adalah tes. Tes ini dibagi menjadi 
kedalam dua bagian yaitu : 
1. Pre-test 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penelitian 
menggunakan teknik pretes atau awal tes untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
kemampuan setiap peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak. 
2. Posttest 
Posttestatau tekakhir digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak setelah mendapatkan perlakuan 
menggunakan metode role playing dan kemampuan peserta didik yang mendapat 
perlakuan dengan menggunakan metode konvensional. 
Langkah-langkah dalam membuat instrument penilitian ini adalah 
sebagaiberikut : 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
b. Membuat kisi-kisi sebagaimana acuan dalam pembuatan soal  
c. Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 
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d. Tahap pembuatan kunci jawaban dari penilaian butir soal. Setiap soal sudah 
dibuat, diberi kunci jawaban. 
F. Teknis Pengelolaan dan Analisis Data 
Adapuntehnik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan ststistik deskriptif dan statistik inferensial sebagaimana 
penjelasan dibawah ini : 
1. Teknik Ststistik Deskriptif  
Teknik ststistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk analisis 
data dengan cara mendeskripsiskan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umun atau generalisasi.65 
Penggunaan Statistik dalam hal ini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil 
b. Menentukan rentangan (R) dengan cara: 
R = skor terbesar - skor terkecil 
c. Menentukan banyaknya kelas (K) dengan cara: 
K = 1 + 3,3 log n 
d.  Mencantumkan panjang kelas (i) dengan cara: 




e. Membuat distribusi frekuensi dalam bentuk tabel 
Tabel bantu perhitungan distribusi frekuensi 
No Interval Fo Xi P fi.Xi 
fi.X2 
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f. Menentukan rata-rata (mean) dengan cara : 
 ̅   ∑




 ̅= Rata – rata 
   = Frekuensi ke – i 
  = Nilai tengah  
g. Menentukan simpangan baku (s) dengan cara : 
   √
 ∑         ∑        
       
 
Keterangan : 
                                    
                                     
                    
 ̅            
               66 
2. Tehnik Ststistik Inferensial  
Statsitik inferensial adalah tehnik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sample dan hasilnya diperlukan untuk populasi.
67
 Statistik 
inferensial digunakan untuk mengguji hipotesis penelitian yang diajukan untuk 
mengetahui apakah penerapan metode role playing berpengaruh tarhadap hasil 
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belajar akidah akhlak peserta didik di MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap yang 
dilakukan dengan tiga tahap yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Ujinormalitasbertujuan untuk menguji apakah data-data yang diporeh dari 
sample penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas pada penelitian ini yang digunakan adalah dengan uji Chi Square. 
Rumusnya:  
   







 : Chi kuadrat 
fo : Frekuansi Observasi 
fe : Frekuansi yang diharapkan, bila fe tidak dapat diketahui
68
 










tabel, maka dapat disimpulkan bahwasampel tidak berdidtribusi normal 
dengan menentukan harga XTabeldengan taraf signifikan 0,05 pada derajat 
kebebasan (dk) = k – 1. 
b. Uji Homogenitas 
Di samping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada 
sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian tehadap 
kesamaan(homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya 
variansisampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji 
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F  : Homogenitas 
S1
2 
: Variansi terbesar 
S2
2 
: Variansi terkecil 
Dengan kriteria untuk uji homogenitas ini adalah: 
Ho diterima jika fh  ≤ ft Ho : data memiliki varians homogen 
Ho ditolak jika  fh≥  ft  Ho : data tidak memiliki varians homogen. 
c. PengujiHipotesis 
Untuk selanjutnya yaitu menggunakan rumus “t”Test.“t”Test adalah salah 
satu statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan 
hipotesis nihil yang menyatakan bahwa di antara dua buah random dari populasi 
yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikansi”. 69 
Rumus “t”Test adalah : 
 
   











        
          
 
       
 
Keterangan: 
X1  : Rata-rata data kelompok 1 (kelompok eksperimen) 
X2 : Rata-rata data kelompok 2 (kelompok kontrol) 
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n1 : Banyaknya data kelompok 1 (kelompok eksperimen) 
n2 : Banyaknya data kelompok 2 (kelompok kontrol) 
t : Hasil nilai distribusi 
S  : Nilai deviasi gabungan 
Hasil perhitungan thitung dibandingkan dengan ttable dengan taraf signifikansi 
0,05. Adapun kriteria pengujiannya, sebagai berikut: 
Jika thitung> ttabel maka Ho ditolak 
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A. Deskripsi Data  
1. Deskripsi Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol di 
Sekolah MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
a. Pretest kelas eksperimen 
Untuk melihat kemampuan awal peserta didik maka dilakukan pretest. 
Berdasarkan hasil perhitungan pretest, diketahui bahwa nilai tertinggi yang 
berhasil diperoleh kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan adalah 95 
dan terendah adalah 65. Nilai rata-rata yang berhasil diperoleh peserta didik kelas 
eksperimen adalah 77,52 dan standar deviasi sebesar    . 
Untuk lebih jelas mengenai deskripsi data hasil pretest kelas eksperimen 
dapat dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 








65-69 3 67 201 
70-74 9 72 648 
75-79 5 77 385 
80-84 7 82 574 
85-89 4 87 348 
90-95 1 92 92 
47 
 
Jumlah 29 477 2248 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa perolehan nilai pretest pada 
kelas eksperimen terdapat 3 peserta didik yang mendapat nilai pada rentang 65-
69, dan pada rentang 70-74 ada 9 peserta didik, dan pada rentang nilai 75-79 ada 5 
peserta didik, dana pada rentang nilai 80-84 ada 7 peserta didik, dan pada rentang 
nilai 85-89 ada 4 peserta didik dan rentang nilai 90-95 hanya 1 peserta didik 
Selanjutnya, Penulis sajikan dalam bentuk histogram guna 
memperlihatkan gambaran pretestkelas eskperimen dan dapat dilihat pada gambar 
4.1 sebagi berikut:  
Gambar 4.1: Histogram hasil pretest kelas eksperimen 
b. Pretest kelas kontrol  
Berdasarkan hasil perhitungan pretest, diketahui bahwa nilai tertinggi yang 
berhasil diperoleh peserta didik pada kelompok kontrol adalah 90 dan nilai 
terendah yang diperoleh adalah 60. Nilai rata-rata yang berhasil diperoleh 






















Untuk lebih jelas mengenai deskripsi data hasilpretest kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.2 









60-64 6 62 372 
65-69 8 67 536 
70-74 4 72 288 
75-79 7 77 539 
80-84 2 82 164 
85-90 2 87 174 
Jumlah 29 447 2073 
Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa perolehan nilai pretest pada 
kelas kontrol terdapat 6 peserta didik yang mendapat nilai pada rentang 60-64, 
pada rentang nilai 65-69 ada 8 peserta didik, dan pada rentang nilai 70-74 ada 4 
peserta didik, dan pada rentang nilai 75-79 ada 7 peserta didik, dan pada rentang 
nilai 80-84 ada 2 peserta didik dan pada rentang nilai 85-90 ada 2 peserta didik.  
Selanjutnya, Penulis sajikan dalam bentuk histogram guna 





Gambar 4.2: Histogram hasil pretest kelas kontrol 
Dari hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontol menunjukkan bahwa 
kemampuan awal peserta didik sebelum menjalankan proses pembelajaran sudah 
cukup baik. Dengan nilai rata-rata yang cukup memuaskan dimana nilai rata-rata 
kelas eksperimen adalah 77,52 dan rata-rata nilai kelas kontrol adalah 71.86. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rekapitulasi hasil pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Rekapitulasi nilai Pretest  
Data  Eksperimen Kontrol 
N 29 29 
Max 95 90 
Min 65 60 






















SD 6,86 7,6 
2. Deskripsi Hasil Belajar Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol di 
Sekolah MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
a. Posttest Kelas Eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen denganmenggunakan 
metode role playing, maka hasil belajar diambil dengancara memberikan post test 
pada kelas eksperimen dengan nilai tertinggi100 dan nilai terendah 75, Nilai rata-
rata yang diperoleh kelas eksperimen adalah 84,41 dengan standar deviasi     . 
Untuk lebih jelas mengenai deskripsi data hasil postest kelas eksperimen 
dapat dilihat pada diagram 4.5 di bawah ini 
Tabel 4.5 








75-79 11 77 847 
80-84 5 82 410 
85-89 7 87 609 
90-94 2 92 184 
95-99 2 97 194 
100-104 2 102 204 
Jumlah 29 537 2448 
Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa perolehan nilai posttest pada 
kelas eksperimen terdapat 11 peserta didik yang mendapat nilai pada rentang 75-
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79, dan pada rentang 80-84 ada 5 peserta didik, dan pada rentang nilai 85-89ada 7 
peserta didik, dan pada rentang nilai 90-94 ada 2 peserta didik, dan pada rentang 
nilai 95-99 ada 2 peserta didik dan rentang nilai 100-104 hanya 2 peserta didik 
Selanjutnya, Penulis sajikan dalam bentuk histogram guna 
memperlihatkan gambaran posttestkelas eksperime dan dapat dilihat pada gambar 
4.3 sebgai berikut: 
Gambar 4.3: Histogram hasil posttest kelas eksperimen 
b. PosttestKelasKontrol 
Berdasarkan hasil belajar posttest pada kelas kontrol yang diajar tanpa 
menggunakan metode role playing tapi menggunakan metode konvensional dapat 
diperolah  nilaitertinggi 100 dan nilai terendah 70. Dan nilai rata-ratayang 
diperoleh kelas kontrol sebesar 81,14dengan standar deviasi    . 
Untuk lebih jelas mengenai deskripsi data hasil postest kelas kontrol dapat 
































70-74 9 72 648 
75-79 3 77 231 
80-84 7 82 574 
85-89 6 87 522 
90-94 2 92 184 
95-100 2 97 194 
Jumlah 29  507 2353 
Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa perolehan nilai posttest pada 
kelas kontrol terdapat 9 peserta didik yang mendapat nilai pada rentang 70-74, dan 
pada rentang 75-79 ada 3 peserta didik, dan pada rentang nilai 80-84 ada 7 peserta 
didik, dan pada rentang nilai 85-89 ada 6 peserta didik, dan pada nilai rentang 90-
94 ada 2 peserta didik dan rentang nilai 95-100 hanya 2 peserta didik. 
Selanjutnya, Penulis sajikan dalam bentuk histogram guna 





Gambar 4.4 : Histogram hasil posttest kelas kontrol 
Rekapitulasi hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel 4.7 di bawah ini: 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi nilai Post test  
Data  Eksperimen Kontrol 
N 29 29 
Max 100 100 
Min 75 70 
Mean 84,41 81,14 
SD 7,86 7,91 
Tabel di atas memperlihatkan bahwa nilai tertinggi dan terendah yang 






















eksperimen maupun kontrol menunjukkan angka yang berbeda yaitu untuk kelas 
eksperimen nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 75, sedangkan 
untuk kelas kontrol nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 70. 
Sementara nilai rata-rata yang berhasil diperoleh kelas eksperimen adalah 
84,41dengan standar deviasi sebesar 7,86, sementara itu nilai rata-rata yang 
berhasil diperoleh kelas kontrol adalah 81,14 dengan standar deviasi sebesar 7,91. 
Hasil ini menunjukkan bahwa perolehan nilai postest kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada perolehan nilai kelas kontrol.  
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar dengan menggunakan 
metode role playing lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar dengan menggunakan 
metode konvensional. 
Adapun hasil uji t terhadap hasil postest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t Hasil Post test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. Statistik Data Post test 
Eksperimen  Kontrol  
1 N 29 29 
2 X 84,41 81,14 
3 SD            
4 Thitung 1,6770 
5 ttabel 1,6723 
6 Perbandingan 1,6770 > 1,6723 
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7 Kesimpulan Thitung> ttabel = Ho ditolak dan H1 diterima, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
perolehan rata-rata skor post test kelas eksperimen dengan rata-rata skor post test 
kelas kontrol. Berdasarkan hasil perhitungn uji t sebagaimana terlampir pada 
lampiran ke 19, diperoleh thitung sebesar 1,6770. Apabila hasil thitugposttest 
dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% yang menunjukkan angka 
1,6723, maka dapat dilihat bahwa hasil thitung post test lebih besar dibandingkan 
dengan ttabel. Berdasarkan kriteria pengujian yang telah ditetapkan, yaitu jika 
thitung> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat dinyatakan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata post test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Rekapitulasi keseluruhan nilai pretest dan postest serta selisih nilai pretest 
dan postest kelas ekasperimen dan kelas kontrol dapat dilihat ada tabel 4.9 di 
bawah ini : 
Tabel 4.9 
Rekapitulasi Keseluruhan Nilai Pretest dan Post test dan selisihnya 
Statistik data  
Eksperimen Kontrol 
Pretest Posttest Selisih Pretest Posttest Selisih 
Nilai tertinggi 95 100 5 90 100 10 
Nilai terendah  65 75 10 60 70 10 




B. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 
Pada bagian ini ada tiga tahap untuk mengetahui apakah metode role 
playing berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar pesertua didik. Tahap 
yang dimaksud yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap kedua yaitu 
pengujian homogenitas dan yang terakhir yaitu tahap pengujian hipotesis.  
1. Pengujian normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan kepada dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah tabel perbandingan hasil 
perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol:  
Tabel 4.10 
Perbandingan Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen danKelas 
Kontrol 
    No Data Statistik  
Eksperimen  Kontrol  
Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 N 29 29 29 29 
2 X
2 




tabel 11,070 11,070 11,070 
11,070 
4 Kesimpulan  Normal  Normal  Normal  Normal  
Dari tabel di atas pada kelas eksperimen X
2
hitungnilai pretest peserta didik 
adalah -105,75 dan X
2







hitungposttest lebih kecil dari X
2
tabel (11,070) maka dapat 
disimpulkan bahwa datanilai pretest dan nilai posttest pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Padakelas kontrol X
2
hitungnilaipretest peserta didik adalah -
27,21 dan X
2





hitungposttest lebih kecil dari X
2
tabel (11,070) maka dapat disimpulkanbahwa data 
nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
2. Pengujian homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas dilakukan 
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah tabel perbandingan 
hasil perhitungan uji homogenitas kedua kelas tersebut. 
Tabel 4.11 
Perbandingan Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
No Data Statistik Pretest Posttest  
1 X
2
 eksperimen                   
2 X
2 
kontrol                  
3 X
2 




tabel  1,87 
1,87 
5 Kesimpulan  Homogen  Homogen  
Dari tabel di atas, X
2
hitung nilai pretest peserta didik di kelas eksperimen 







dapatdisimpulkan bahwa kedua sampel memiliki variansi populasi yang 
homogen.X
2









tabel, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
sampel memiliki variansi populasi yang homogen. 
3. Pengujian hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada 
hasilpretest peserta didik dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 
hipotesis yangdigunakan adalah Uji t karena berdasarkan hasil perhitungan secara 
statistik datapretest terdistribusi normal dan homogen. Berikut ini adalah data 
perbandingan ujianalisis data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Tabel 4.12  
Hasil Perhitungan Uji Hipotesis NilaiPosttest  
No. Nilai DK Thitung Ttabel Kesimpulan Data 
1 Posttest 56               Ho ditolak / H1 diterima 
Hasil perhitungan hipotesis nilai post test diperoleh thitung 1,6770 sebesar  
dan ttabel  1,6723 pada taraf signifikansi 5% dan DK = N1 + N2 – 2, maka DK = 
29 + 29 – 2 = 56. Dikarenakan thitung> ttabel maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Diterimanya H1 berarti menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada posttest terhadap hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
C. Pembahasan hasil penelitian  
Dalam proses pembelajaran di sekolah MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap, 
pendidik sudah menerapkan berbagai macam metode pembelajaran seperti metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab dan hafalan. Namun metode role playing 
sebagaimana yang peneliti inigin teliti belum diterapkan di sekolah sehingga 
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang metode tersebut.  
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Metode role playing merupakan metode pembelajaran dimana peserta 
didik diikut sertakan dalam memainkan pearan yang di dalamnya  
mendramatisasikan sutau peristiwa. Metode role playing juga merupakan metode 
pambelajaran yang aktif dan menyenagkan karena peserta didik berperan aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung. Karena materi pembelajaran ditungakan 
dalam bentuk dramakan maka peserta didik dengan mudah mengingat materi dan 
menrima materi pembelajaran yang diajarkan.  
Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan metode role playing yakni 
penentuan menentukan topik, menentukan pemeran dan pelaksanaan drama. 
Pengalaman belajar yang diperoleh dalam metode ini yakni peserta didik mampu 
berkerjasama dengan peserta didik yang lainya, aktif berkomunikasi dengan 
sesama peserta didik dan menginterpertasikan atau menafsirkan suatu kejadian.  
Agar pembelajaran dalam metode role playing dapat berjalan dengan 
lanjar maka perlu adanya interaksi dan kerjasama antara pendidik dengan peserta 
didik, dan peserta didik dengan peserta didik lainnya. Dalam pelaksanaan drama  
pendidik memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam menentukan drama 
dan mengatur sendiri skenario yang akan didramakan, pendidik hanya 
mengerahkan dan memantau jalannya drama dari perserta didik.  
Jadi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode role 
playingberpengaruh atau tidak pada hasil belajar peserta didikpada mata pelajaran 
AkidahAkhlak kelas VIII  MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adala Quasi 
experimental design, yaitu jenis penlitian eksperimen yang menyelidiki 
kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu 
atau lebih kelompok eksperimen, satu atau lebih kondisi perlakuan dan 
membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak 
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dikenai kondisi perlakukan. Dengan kata lain quasi eksperimental design  adalah 
penelitian yang menyelidiki kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat dengan 
desain dimana secara nyata ada kelompok perlakuan atau kelas eksperimen dan 
kelompok kontrol, dan membandingkan hasil perlakuan dengan kontrol.  
Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. 
Dalam rancangan ini dilibatkan dua kelompok yang dibandingkan, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan sample sama 
penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan sample dengan 
pertimbangan tertentu dan tidak dilakukan secara acak. Pada desain ini 
menggunakan pretest dan posttest pada kedua kelas.  
Masing-masing  kelas diberi pretest dan posttest namun yang 
membedakan kedua kelas tersebut adalah kelas eksperimen diberikan perlakuan 
atau dengan kata lain diterapkan metode role playing  dan kelas kontrol tidak 
diterapkan metode role playing. Kemudian hasil dari posttest kedua kelas akan 
dibandingkan untuk melihat seberapa besar pengaruh hasil belajar peserta didik 
yang diberi perlakuan atau dengan kata lain kelas yang diterapkan metode role 
playing dengan kelas yang tidak diterapkan metode role playing di sekolah MTs 
DDI Kulo Kabupaten Sidrap.  
Dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan dan tahap akhir.  
Tahap pertama, yaitu tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini dilakukan 
beberapa hal yaitu, menganalisa topik materi, menyusun rancangan pelaksanaan 
pembelajaran, mempersiapkan intrument penelitian soal tes, membuat soal-soal 
test dan konsultasikan soal penelitian dengan pendidik mata pelajaran aqidah 
akhlak MTs DDI Kulo Kabatesn Sidrap. 
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Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini 
dilakukan beberapa hal yaitu, Pemberian pretes untuk mengetahui penguasaan 
konsep dan mengetahui kemampun awal peserta didik sebelum mengikuti mata 
pelajaran. Menerapkan metode role playing pada kelas eksperimen dan menjaskan 
garis besar menganai metode tersebut dan menerapkan metode konvensional atau 
metode yang biasa digunakan pendidik MTs DDI Kulo dalam mengajar di kelas 
kontrol. Selanjutnya pemberian posttesspada kedua kelas yaitu, kelas ekslperimen 
dan kelas kontrol untuk melihat peningkatan penguasaan konsep/materisetelah 
peserta didik mengikuti pembelajarn.  
Dari deskripsi data pada pembahasan sebelumnya, didapat hasil pretest 
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata (X) sebesar 77,52 dan nilai rata-rata 
(X) kelas kontrol sebesar 71, 86. Namun setelah diberikan perlakuan hasil postest 
kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata (X) sebesar 84,41dan kelas kontrol 
sebesar 81,14. 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa X
2
hitungpretest kelas eksperimen 
adalah -40.52 dan X
2
hitung pretes kelas kontrol adalah -86,08  sedangkan hasil 
X
2
tabel kedua kelas penelitian yang dihitung berdasarkan derajat kebebasan (dk) = 
5 adalah 11,070. Apabila kedua hasil X
2





hitung kedua sampel penelitian tersebut menunjukkan angka yang lebih 
kecil dari padaX
2





tabel maka kedua sampel dapat dikatakan berdistribusi normal.  





hitunh dan kelas kontrol adalah -51,93, sedangkan hasil 
X
2
tabel kedua kelas penelitian yang dihitung berdasarkan derajat kebebasan (dk) = 
5 adalah 11,070. Apabila kedua hasil X
2





hitung kedua sampel penelitian tersebut menunjukkan angka yang lebih 
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kecil dari pada X
2





tabelmaka kedua sampel dapat dikatakan berdistribusi normal. 
Untuk uji homogenitas preetest, nilai tabel distribusi F diperoleh nilai Ftabel 
= 1,87 pada taraf signifikan 0,05 dengan dk penyebut 28 dan dk pembilang 30. 
Karena Fhitung< Ftabel yaitu 1,14< 1,87 maka Ho diterima, artinya bahwa data dari 
kedua kelompok tersebut memiliki varians yang homogen. Dan untuk posttest, 
nilai tabel distribusi F diperoleh nilai Ftabel = 1,87 pada taraf signifikan 0,05 
dengan dk penyebut 28 dan dk pembilang 30. KarenaFhitung< Xtabel yaitu 1,10< 
1,87 maka Ho diterima, artinya bahwa data darikedua kelompok tersebut memiliki 
varians yang homogen. 
Sedangkan dari hasil analisis data dengan menggunakan uji t post test 
diperoleh nilai thitung = 1,6770 dan ttabel = 1,6723. Karena thitung> ttabel  (1,6770 > 
1,6723) maka Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didikdengan menggunakan metode role 
playing dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode konvensional 
pada mata pelajaran akidah akhlak. 
Artinya sebelum diterapkannya metode role playing, kegiatan belajar 
mengajar masih terfokus oleh pendidik. Peserta didik tidak turut aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Akan tetapi setelah diterapkannya metode role playing 
untuk kelas eksperimen, proses pembelajaran jauh lebih aktif dibanding kelas 
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hal ini terbukti dengan 
beberapa faktor, diantaranya peserta didik lebih semangat dengan adanya variasi 
metode, tumbuhnya semangat gairah belajar dan perhatian yang lebih serius serta 
mengurangi rasa kejenuhan.  
Sebagaimana hasil uji t di atas dapat dijelaskan bahwa Ha diterima yang 
berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik  yang 
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menggunakan metode role playingdengan yang menggunakan metode 
konvensional pada mata pelajaran dengan  materi Akhlak terpuji kepada diri 
sendiri (Tawakal,Ihktiar, Sabar, Syukur, dan Qanaah). 
D. Deskripsi Penerapan Metode Role Playing dalam Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak 
Sesuai dengan judul yang diteliti, peneliti telah terjun langsung kelapangan 
(kelas) VIII.B sebagai kelas kontrol dan VIII.A sebagai kelaseksperimen, dengan 
mata pelajaran Akidah Akhlak dengan materi yang diambil adalah bab Akhlak 
terpuji kepada diri sendiri (Tawakal, Ihktiar, Sabar, Syukur, dan Qanaah). 
Disini peneliti bertindak sebagai pelaku eksperimen yang terjun langsung 
ke kelas untuk melaksanakan proses pembelajaran yang telah direncanakan.  
Pertemuan pertama memberikan pretest kepada peserta didik sekaligus 
memberikan treatment yaitu metode role playing. Sebelum memulai pelajaran 
terlebih dahulu pendidik menjelaskan mengenai metode role playing dan alurnya. 
Setelah itu pendidik membagi peserta didik ke dalam dua kelompok. Pendidik 
meminta kepada masing-masing kelompok untuk mempersiapkan drama yang 
akanditampilkan di depan kelas.  Pendidik memberikan tema tentang akhlak 
terpuji kepada diri sendiri (Tawakkal dan Ikhtiar) dan pendidik menceritakan 
(menjelaskan) tentang tema tersebut kepada peserta didik. Setelah itu masing-
masing kelompok mendiskusikan drama yang cocok dengan tema yang telah 
diberikan dan menentukan perannya masing-masing. Setelah para peserta didik 
berdiskusi, kemudian pendidik meminta setiap kelompok untuk memerankan 
dramanya. 
Lalu kelompok pertama dengan tema Tawakkal mendramakannya, mereka 
memperkenalkan perannya masing-masing di depan kelas sebelum didramakan. 
Setelah drama kelompok pertema selesai dilanjutkan dengan kelompok kedua. 
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Kemudian setelah masing-masing kelompok memerankan dramanya, pendidik 
dan peserta didik menyimpulkan materi bersama-sama. 
Dipertemuan berikutnya dilanjutkan dengan materi selanjutnya yaitu sabar 
dan syukur. Pendidik membagi peserta didik ke dalam dua kelompok sama 
dengan pertemuan pertama. Kelompok pertama dengan tema sabar dan kelompok 
kedua dengan tema syukur. Setelah itu pendidik menceritakan (menjelaskan) 
tentang tema tersebut. Setelah itu pendidik meminta kepada masing-masing 
kelompok untuk mendiskusikan drama yang cocok untuk tema yang telah 
diberikannya. Setelah peserta didik berdiskusi, pendidik meminta setiap kelompok 
untuk memerankan dramanya. 
Lalu kelompok kedua memerankan dramanya. Setelah drama kelompok 
kedua selesai dilanjutkan dengan drama kelompok pertama. Setelah masing-
masing drama kelompok selesai diperankan pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi bersama-sama. 
Pertemuan ke tiga dilanjutkan dengan materi yang sama dengan tema yang 
berbeda. Temanya yaitu qanaah. Pendidik membagi kedalam kedua kelompok. 
Pendidik menceritakan (menjelaskan) tema tersebut. Setelah itu pendidik meminta 
kepada peserta didik untuk memerankan drama. Namun sebelum itu pendidik 
telah menentukan para pemeran dalam drama. Setelah drama selesai pendidik dan 
peserta didik menyimpulkan meteri bersama-sama. 









SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian hasil analisis data statistik yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat diperoleh bahwa: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak sudah 
cukup baik dilihat dari nilai rata-rata peserta didik dimana nilai rata-rata 
kelas eksperimen adalah 77,52 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 
adalah 71,48.  
2. Terdapat hasil belajar yang signifikan antara kelompok peserta didik 
yang belajar menggunakan metode role playing dengan kelompok 
peserta didik yang belajar menggunakan metode konvensional pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak dengan rata-rata kelas eksperimen > kelas 
kontrol (84,41 >81,14) 
3. Hasil perhitungan uji “t” menunjukkan bahwa nilai thitung ≥ ttabel  (1,6770 
≥ 1,6723). Dari penelitian tersebut maka dapat disimpulkan metode role 
playing berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran Akidah Akhlak pada materi Akhlak terpuji kepada diri sendiri 
(Tawakal, Ihktiar, Sabar, Syukur, dan Qanaah). 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas yang menyatakan bahwa metode role 
playing berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Akidah Akhlak, maka implikasinya adalah pertama perbaikan dan pengembangan 
metode mengajar pendidik ke arah yang lebih baik sehingga membantu 
meningkatkan pemahaman peserta didik, kedua keberhasilan pencapaian tujuan 
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penelitian khususnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh metode role 
playing  yang diterapkan dalam proses pembelajaran, dan ketiga peningkatan hasil 
belajar dapat dicapai dengan metode role playing dalam proses pembelajaran. 
C. Saran 
1. Diharapkan pada pendidik  mata pelajaran Akidah Akhlak untuk 
dapatmenerapkan metode role playing pada materi yang dianggap sesuai 
untuk menggunakan metode tersebut. 
2. Diharapkan pada pendidik agar dapat memilih metode atau cara mengajar 
yang tepat, agar dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan dan membangkitkan semangat peserta didik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
3. Diharapkan pada pendidik  untuk menggunakan media pengajaran 
sehingga kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak membosankan. 
4. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut agar dapat diketahui apakah metode 
role playing dapat diterapkan dan memberikan hasil pada materi-materi 
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Lampiran ke 1 
Daftar Nilai Peserta Didik Pretest dan Posttest Pada Kelas Eksperimen 
No.  Nama peserta didik  Nilai pretest Nilai posttest 
1 Aidil 85 100 
2 Aisyah 70 75 
3 Asriani 80 85 
4 Asriana 80 85 
5 Asti Ananata. A 65 85 
6 Ayu Lestari 75 75 
7 Hajriani Jalil 80 85 
8 Harun  75 80 
9 Lukaman Hakim 85 75 
10 Modil sultisar 65 75 
11 Minarti 70 75 
12 Muh. Aidil 70 80 
13 Muh. Asdar 85 100 
14 Muh. Aqil 70 75 
15 Muliana  70 75 
16 Nur Azikyn 75 75 
17 Nur Athira 95 95 
18 Nursalam 70 85 
19 Nurul Aulia 80 90 
20 Ramadhan 70 80 
21 Risma 80 80 
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22 Surianti 75 75 
23 Syahruddin 80 85 
24 Yuliana Ramadhani 70 85 
25 Yusran  80 75 
26 Zaki Ode Al Zamkhasyari 65 90 
27 Zulfikar  75 80 
28 Andi Amelia 70 75 





Lampiran ke 2 
Daftar Nilai Peserta Didik Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontol 
No.  Nama Peserta Diidk  Nilai pretest Nilai posttest 
1 Andi Dewi Safiri 85 90 
2 Arif Firmansyah 90 100 
3 Arma 90 100 
4 Asmi Abdul Rahman 65 70 
5 Astuti Damasse 70 70 
6 Desi Hardianti 60 70 
7 Firdaus 65 75 
8 Firman 70 75 
9 Fitriani 65 70 
10 Hariyadi 65 70 
11 Hariyanto 85 85 
12 Kurniawati 70 80 
13 Lia Abd. Rahman 80 85 
14 Muh. Fahmi 85 85 
15 Muh. Idris 80 85 
16 Muh. Risal 80 75 
17 Novi Wulandari 75 80 
18 Nur Lindah 70 80 
19 Nuraeni 65 70 
20 Nurdiana 70 70 
21 Nurnia 85 85 
22 Nurul Safika 70 80 
23 Rahma 60 70 
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24 Resmi Mandasari 65 70 
25 Rosmiati 70 85 
26 Sulaiman 70 80 
27 Sundari 80 80 
28 Wahyu  85 90 


















Lampiran ke 3  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : MTs. DDI Kulo  
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/ Semester  : VIII / 1 
Alokasi Waktu  : 2x40 Menit (1xpertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
2. Menerapkan akhlak terpuji kepada diri sendiri 
B. KOMPETENSI DASAR 
2. 1  Menjelaskan pengertian dan pentingnya tawakal dan ikhtiar 
2. 2  Mengidentifikasi bentuk dancontoh-contoh sikap/perilaku tawakal dan 
ikhtiar 
2.3 Menunjukkan nilai-nilai positif dari tawakal dan  ikhtiar dalam 
fenomena kehidupan 
C.  INDIKATOR 
2. 1. 1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya tawakal dan ikhtiar  
2. 1. 2 Menyebutkan contoh-contoh sikap tawakal dan ikhtiar  
2. 1. 3Menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki sikap tawakal dan ikhtiar 
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2. 1.4 Menyebutkan nilai-nilai positif dari tawakaldan ikhtiar dalam 
fenomena kehidupan 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya tawakal dan 
ikhtiar 
 Peserta didik mampu menyebutkan contoh-contoh sikap tawakal dan 
ikhtiar  
 Peserta didik mampu menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki sikap 
tawakal dan ikhtiar 
 Peserta didik mampu menyebutkan nilai-nilai positif dari tawakal dan 
ikhtiar dalam fenomena kehidupan 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
a. Pengertian tawakal 
Tawakal atau tawakkul (bahasa arab) yang berarti mewakilkan atau 
menyerahkan. Secara istilah, tawakal adalah menyandarkan permasalahan 
kepada Allah SWT guna memperoleh maslahat dan menolak mudarat dari 
urusan dunia dan akhirat serta menyerahkan semua urusan kepada-Nya. 
Jadi tawakal adalah suatu sikap mental/hati seseorang ang 
merupakan hasil dari keimanan yang tinggi kepada Allah SWT yang 
menciptakan segala-galanya, pengetahuan-Nya Mahaluas, Dia yang 
menguasai dan mengatur alam semesta ini.  
Keyakinan inilah yang mendorong manusia untuk menyerahkan 
segala persoalannya kepada Allah SWT. Hatinya tenang dan tenteram serta 
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tidak ada rasa curiga, karena Allah Mahatahu dan Mahabijaksana.Allah 
SWT berfirman 
             
     
Artinya :  
“jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat 
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi 
pertolongan), Maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) 
dari Allah sesudah itu? karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukminbertawakkal. (QS. Ali Imran : 160)” 
 
b. Pengertian ikhtiar 
Ikhtiar yaitu berusaha untuk mencapai apa yang diinginkan, tidak 
berdiam diri dan berpangku tangan apalagi lari dari kenyataan. Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur’an : 
……..         …….. 
 
Artinya: 
“……Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…… (QS.Ar-
Ra’d : 11)” 
 
Fitrah manusia adalah keinginan untuk menjadi lebih baik dalam 
kehidupannya. Mereka melakukan segala upaya untuk mewujudkan mimpi-
mimpinya. Dan hal itu telah disinggung pada ayat diatas, yaitu semangat 
perubahan yang harus dimiliki oleh mnausia.  
Ketika kita dihadakan dalam suatu persoalan hidup, baik yang 
berkaitan dengan masalah pendidikan ekonomi budaya sosial dan berbagai 
persoalan lainya, maka solusi atas semua itu adalah dengan berikhtiar 
(berusaha) menuju arah yang lebih baik. Tidak berdiam diri, berpangku 
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tangan apalagi lari dari kenyataan. Sikap ikhtiar juga menegaskan sebuah 
harapan yang tinggi (optimis) dalam jiwa. 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah 
2. Kerja Kelompok 
3. Role Playing 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
NO Kegiatan peserta didik / Pendidik 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
 Pendidik mengucap salam 
 Pendidik membacakan absensi 
 Pendidik membuka pelajaran dengan 
Mengucapkan Basmalah 
 Pendidik melakakukan icebreking 
 Pendidik melakukan apersepsi (bertanya 
seputar materi yang lalu) 





2 Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
 Pendidik menjelaskan secara singkat tentang 
materi yang akan diajarkan dan metode role 
playing 
 Pendidik membagi peserta didik ke dalam dua 
kelompok 
 Pendidik memberikan tema kepada masing-
masing kelompok 











peserta didik untuk mendiskusikan peran dan 
skenario yang sesuai dengan tema masing-
masing.  
b. Elaborasi 
 Pendidik mempersilahkan masing-masing 
kelompok untuk memerankan drama yang telah 
dibuat 
 Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkanapa yang diperankan oleh 
pemeran. 
 Pendidik melengkapi penjelasan materi yang 
telah disimpulkan oleh peserta didik 
c. Konfirmasi 
 Pendidik bertanya pemahaman peserta didik 
terkait materi yang telah dipelajari 











3 Kegiatan Penutup 
 Pendidik melakukan evaluasi dengan metode 
role playing 
 Pendidik meminta siswa menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari bersama 
 Pendidik memberikan pekerjaan rumah 




H. SUMBER PEMBELAJARAN 









 Menjelaskan pengertian dan pentingnya 
tawakal dan ikhtiar  
 Menyebutkan  contoh-contoh sikap tawakal 
dan ikhtiar  
 Menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki 
sikap tawakal dan ikhtiar 
 Menyebutkan nilai-nilai positif dari tawakal 
















Lampiran ke 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : MTs. DDI Kulo 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/ Semester  : VIII / 1 
Alokasi Waktu  : 2x40 Menit (1xpertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
2. Menerapkan akhlak terpuji kepada diri sendiri 
B. KOMPETENSI DASAR 
2. 1  Menjelaskan pengertian dan pentingnya sabar dan syukur 
2. 2  Mengidentifikasi  bentuk dan contoh-contoh sikap/perilaku sabar dan 
syukur 
2. 3  Menunjukkan nilai-nilai positif dari sabar dan syukur dalam 
fenomena kehidupan 
C. INDIKATOR 
2. 1. 1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya sabar dan syukur 
2. 1. 2 Menyebutkan  contoh-contoh sikap sabar dan syukur 
2. 1. 3 Menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki sikap sabar dan syukur 






D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya sabar dan 
syukur 
 Peserta didik mampu menyebutkan contoh-contoh sikap sabar dan 
syukur 
 Peserta didik mampu menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki sikap 
sabar dan syukur 
 Peserta didik mampu menyebutkan nilai-nilai positif dari sabar dan 
syukur dalam fenomena kehidupan 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
a. Pengertian sabar 
Sabar secara bahasa menahn atau tabah. Sedangkan secara istilah 
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang ia inginkan, dari kesedihan, 
kesulitan, kesusahan, putus harapan, ssuatu yang ditetapkan (dilarang 
ataupun diperintahkan) oleh suatu hukum. 
Jadi sabar adalah gambaran dari keteguhan dalam melengkapi 
tuntutan hawa nafsu. Tuntutan kebaikan yang dimaksud adalah petunjuk 
Allah SWT. kepada manusia tentang baik dan buruk, serta balasan dari 
perbuatan kita. sifat inilah yang membedakan antara manusia dan hewan 
dalam mengekang hawa nafsu syahwat. Allah SWT. berfirman : 
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                  
   
Artinya : 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
 
Adapun aspek-aspek yang terdapat dalam sabar kehidupan antara 
lain : sabar dalam menerima kebahagian dan nikmat, sabar dalam 
menghadapi musibah dan sabar dalam menjalankan ibadah. 
b. Pengertian syukur 
Syukur adalah salah satu refleksi dari sikap tawakal. Secara bahasa, 
syukur adalah sesuatu yang menunjukkan kebaikan dan penyebarannya. 
Sedangkan secara syar’i, syukur adalah memberikan pujian kepada Allah 
SWT dengan cara taat kepada-Nya, tunduk dan berserah diri hanya kepada-
Nya serta bersikap amar makruf dan nahi mungkar.  
Bukti mensyukuri nikmat harta adalah membelanjakannya dijalan 
Allah SWT. Bukti mensyukuri nikmat kekuasaan adalah menjadi pemimpin 
yang adil dan berusaha sekuat tenaga menyejahterahkan rakyatnya. Bukti 
mensyukuri nikmat ilmu adalah mengamalkan dan mengajarkan kepada 
orang lain. Begitupun bukti menayukuri nikmat-nikmat yang lainnya 
adalah memperagakannya hanya untuk beribadah kepada Allah.Rukun 
syukur ada tiga yakni rukun qalbi, rukun lisan dan rukunjawarih. 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah 
2. Kerja Kelompok 
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3. Role Playing 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
NO Kegiatan peserta didik / Pendidik 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
 Pendidik mengucap salam 
 Pendidik membacakan absensi 
 Pendidik membuka pelajaran dengan 
Mengucapkan Basmalah 
 Pendidik melakakukan icebreking 
 Pendidik melakukan apersepsi (bertanya 
seputar materi yang lalu) 





2 Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
 Pendidik menjelaskan secara singkat tentang 
materi yang akan diajarkan 
 Pendidik membagi peserta didik ke dalam dua 
kelompok 
 Pendidik memberikan tema kepada masing-
masing kelompok 
 Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mendiskusikan peran dan 
skenario yang sesuai dengan tema masing-
masing.  
b. Elaborasi 
 Pendidik mempersilahkan masing-masing 
kelompok untuk memerankan drama yang telah 
dibuat 
















peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkanapa yang diperankan oleh 
pemeran. 
 Pendidik melengkapi penjelasan materi yang 
telah disimpulkan oleh peserta didik 
c. Konfirmasi 
 Pendidik bertanya pemahaman peserta didik 
terkait materi yang telah dipelajari 









3 Kegiatan Penutup 
 Pendidik melakukan evaluasi dengan metode 
role playing 
 Pendidik meminta siswa menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari bersama 
 Pendidik memberikan pekerjaan rumah 





H. SUMBER PEMBELAJARAN 






 Menjelaskan pengertian dan pentingnya sabar 
dan syukur 








 Menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki 
sikap sabar dan syukur 
 Menyebutkan nilai-nilai positif dari sabar dan 

















Lampiran ke 5  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : MTs. DDI Kulo 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/ Semester  : VIII / 1 
Alokasi Waktu : 2x40 Menit (1xpertemuan) 
A. STANDAR KOMPETENSI 
2. Menerapkan akhlak terpuji kepada diri sendiri 
B. KOMPETENSI DASAR 
2. 1  Menjelaskan pengertian dan pentingnya qanaah 
2. 2  Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh sikap/perilaku qanaah 
2. 3  Menunjukkan nilai-nilai positif dari qanaah dalam fenomena 
kehidupan 
2. 4  Menampilkan perilaku tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, dan qanaah 
dalam fenomena kehidupan 
C. INDIKATOR 
2. 1. 1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya qanaah 
2. 1. 2 Menyebutkan  contoh-contoh sikap qanaah 
2. 1. 3 Menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki sikap qanaah 




2. 1. 5 Menunjukkan contoh sikap tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, dan 
qanaah dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya sabar dan 
syukur 
 Peserta didik mampu menyebutkan bentuk dan contoh-contoh sikap 
sabar dan syukur 
 Peserta didik mampu menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki sikap 
sabar dan syukur 
 Peserta didik mampu menyebutkan nilai-nilai positif dari sabar dan 
syukur dalam fenomena kehidupan 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Qanaah adalah meneriman keputusan Allah SWT. dengan tidak 
mengeluh, merasa puas dan penuh keridaan atas keputusan Allah SWT. 
serta senantiasa tetap berusaha sampai batas maksimal kemampuannya. 
Menjadi orang kaya. Ini mungkin menjadi impin berjuta manusia di 
muka bumi. Rumah muwah, perhiasan, harta yang melimpah adalah 
simbol dari definisi kekayaan. Islam sebagai agama fitrah memahami betul 
kecenderungan manusia untuk kaya.  
Sifat qanaah harus kita tanamkan sejak dini, karena janji Allah 
SWT. bahwa Dia telah menjamin rezeki kepada semua makluk-Nya. 




      …....   
 
Artinya : 
“Dan tidak ada suatu binatang melata[709] pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezkinya……(QS. Hud : 6) 
 
Dari sinilah, kita harus menambah keyakinan bahwa Allah 
menjamin rezeki makhluk-Nya, sehingga sedapat mungkin kita 
meningkatkan sifat qanaah dan menghilangkan sifat tamak. 
Ada beberapa hal yang diperlukan untuk membuat hati kita 
menjadi qanaah yakni istikamah terhadap Allah, membebaskan hati dalam 
penyakitnya dan meningkatkan rasa syukur. 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah 
2. Kerja Kelompok 
3. Role Playing 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
NO Kegiatan peserta didik / Pendidik 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
 Pendidik mengucap salam 
 Pendidik membacakan absensi 
 Pendidik membuka pelajaran dengan 
Mengucapkan Basmalah 
 Pendidik melakakukan icebreking 
 Pendidik melakukan apersepsi (bertanya 







 Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran 
2 Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
 Pendidik menjelaskan secara singkat tentang 
materi yang akan diajarkan dan metode role 
playing 
 Pendidik membagi peserta didik ke dalam dua 
kelompok 
 Pendidik memberikan tema kepada masing-
masing kelompok 
 Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mendiskusikan peran dan 
skenario yang sesuai dengan tema masing-
masing.  
b. Elaborasi 
 Pendidik mempersilahkan masing-masing 
kelompok untuk memerankan drama yang telah 
dibuat 
 Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkanapa yang diperankan oleh 
pemeran. 
 Pendidik melengkapi penjelasan materi yang 
telah disimpulkan oleh peserta didik 
c. Konfirmasi 
 Pendidik bertanya pemahaman peserta didik 
terkait materi yang telah dipelajari 
























3 Kegiatan Penutup 
 Pendidik melakukan evaluasi dengan metode 
role playing 
 Pendidik meminta siswa menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari bersama 
 Pendidik memberikan pekerjaan rumah 




H. SUMBER PELAJARAN 






 Menjelaskan pengertian dan pentingnya 
qanaah 
 Menyebutkan  contoh-contoh sikap qanaah 
 Menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki 
sikap qanaah 
 Menyebutkan nilai-nilai positif dari qanaah 












Lampiran ke 6 
Soal Pree Test 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
benar ! 
1. Arti ikhtiar adalah ... 
a. Usaha  b.   Mandir  c.   Berjuang   d. berbuat 
2. Jika kita mempunyai cita-cita, maka harus ... 
a.  banyak bermain   c. belajar dengan bekerja 
b. banyak berdo’a   d. berusaha dan berdo’a 
3. Rizki manusia semua sudah ditentukan oleh Allah, namun manusia tidak bisa 
berpangku tangan untuk memperolehnya, karena itu dibutuhkan ... 
a. ikhlas  b. ikhtiar   c. tawakal   d. tahan uji 
4. Nilai-nilai positif yang dapat diambil dari sikap ikhtiar adalah ... 
a. memperoleh kepuasan yang abadi 
b. selalu memperoleh yang dia inginkan 
c. memiliki semangat berjuang yang tinggi 
d. mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan 
5. Wildan merasa malu sama teman-temannya karena dia belum hafal bacaan 
shalat. Karena malu maka ia .... mungkin hingga akhirnya bisa. 
a. putus asa  c. berusaha semaksimal 
b. takabur  d. banyak bermain 
6. Tahan mengahadapi cobaan adalah pengertian dari ... 
a.   Ikhlas  b.   sabar   c.   qanaah   d.   syukur 
7. Imam al-Ghazali membagi sabar ke dalam .... macam. 
a.   dua  b.  tiga   c.   empat   d.   lima 
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8. Farhan sering dijahili oleh temannya. Dia tidak pernah sedikit pun ingin 
membalas dendam perbuatan temannya tersebut. Sikap Farhan merupakan 
contoh …. 
a. sabar b. tawaduk  c. qanaah  d. Tawakal 
 
9. Orang yang sabar memiliki sifat kepribadian berikut ini, kecuali ... 
a. tekun dalam berusaha   c. tenang menunggu nasib mujur 
b. tidak mudah putus asa   d. tidak tergesa-gesa 
10. Nilai positif dari sikap sabar di bawah ini adalah ... 
a. dapat melatih diri mengendalikan hawa nafsu 
b. terhindar dari sifat malas 
c. dihormati oleh teman dan dicintai guru dan orang tua 
d. tidak cepat merasa lelah dalam berusaha 
11. Amir adalah anak yatim di sekolah, ia selau diejek Dimas karena Amir 
memakai seragam yang sangat kotor. Walaupun demikian Amir tidak 
pernahmarah. Sikap Amir yang seperti itu merupakan contoh ... 
a.   tabah  b.   sabar   c.   ikhlas   d.   pemaaf 
12. Berterima kasih terhadap Allah SWT atas segala nikmat yang telah diberikan 
kepadanya adalah ... 
a.   qanaah b.   tawakal   c.   sabar   d.   syukur 
13. Ungkapan “tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah” tepat apabila 
ditujukan kepada ... 
a. orang yang member 
b. barang yang diberikan 
c. orang yang menerima pemberian orang lain 
d. orang yang rajin berusaha 
14. Ciri-ciri orang yang bersyukur adalah adalah ... 
a. sekali-kali bermurah hati dan beribadah 
b. suka damai dan jarang beribadah 
c. rajin, sopan, dan rendah hati 
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d. sabar, sopan, dan rendah hati 
15. Salah satu sikap pelajar yang menunjukkan hidup bersyukur yaitu dengan 
cara ... 
a. cukup memakai seragam lengkap 
b. membeli makanan saat pelajaran berlangsung 
c. bertanggung jawab serta taat pada atura 
d. tekun saat ulangan akhir saja 
16. Contoh hidup bersyukur dalam hal berteman dengan orang lain adalah ... 
a. menolong yang kesusahan dengan rela 
b. memberi dengan ala kadarnya kepada yang kesusahan 
c. mengajak makan teman yang baik saja 
d. memberi pertolongan dengan imbalan 
17. Rela menerima kenyataan hidup yang ada disebut ... 
a.   Syukur b.   Ikhtiar   c.   qanaah   d.   Tawakal 
18. Jika dalam mencapai cita-citanya menemui kegagalan, maka yang akan 
dilakukan oleh orang yang qanaah adalah ... 
a. berusaha sekuat tenaga untuk bisa mendapatkannya 
b. sabar dan husnudzan dengan keputusan Allah 
c. pasrah saja menerima keadaan yang terjadi 
d. mencari cita-cita yang lain 
19. Sifat qanaah yang ada pada seseorang dapat ... 
a. membuat hati selalu gelisah   c. menentramkan hatinya 
b. memperbanyak harta     d. menyebabkan kemiskinan 
20. Di antara perilaku yang mencerminkan sifat qanaah adalah ... 
a. merasa kurang dengan harta yang ada   
b. terus menerus mencari harta  
c. meratapi kegagalan 





Lampiran ke 7 
Soal Post Test 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
benar ! 
1. Menurut bahasa “tawakal” artinya ... 
a. menerima  b.   member  c. pasrah   d. percaya 
2. Bertawakal harus kepada ... 
a. Allah SWT   b.   Malaikat  c.   Rasul   d.   Jin 
3. Salah satu contoh sikap tawakal adalah ... 
a. shalat jika ada waktu saja karena sudah sukses 
b. berkeyakinan “jika Tuhan menghendaki pasti lulus ujian” sehingga tidak 
perlu belajar 
c. belajar dengan tekun disertai berdoa kepada Allah jika ingin naik kelas 
d. bekerja keras tanpa mengenal lelah 
4. Nilai-nilai positif yang dapat diambil dari sikap ikhtiar adalah ... 
a. memperoleh kepuasan yang abadi 
b. selalu memperoleh yang dia inginkan 
c. memiliki semangat berjuang yang tinggi 
d. mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan 
5. Contoh hidup bersyukur dalam hal berteman dengan orang lain adalah ... 
a. menolong yang kesusahan dengan rela 
b. memberi dengan ala kadarnya kepada yang kesusahan 
c. mengajak makan teman yang baik saja 
d. memberi pertolongan dengan imbalan 
6. Rela menerima kenyataan hidup yang ada disebut ... 
a. Syukur b. ikhtiar   c. qanaah   d. Tawakal 
7. Di antara ciri-ciri orang yang bertawakal adalah ... 
a. bersandar kepada orang pintar 
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b. meminta bantuan kepada orang yang mampu 
c. bekerja jika ada upahnya 
d. berbaik sangka kepada Allah 
8. Dampak positif dari tawakal adalah ... 
a. memiliki sarana yang cukup 
b. memperoleh ketenangan jiwa karena merasa dekat dengan Allah SWT 
c. memiliki kemampuan usaha 
d. dapat merasakan ketenangan hidup 
9. Seorang ayah bekerja mencari nafkah dengan sungguh-sungguh, maka 
berapapun hasilnya nanti diserahkan kepada Allah SWT Yang Maha 
Pemberirizki. Maka seorang ayah ini bersikap ... 
a. Ikhtiar   b.   Bersyukur   c.   qana’ah   d.   tawakal 
10. Sifat qanaah yang ada pada seseorang dapat ... 
a. membuat hati selalu gelisah    c.   menentramkan hatinya 
b. memperbanyak harta      d. menyebabkan kemiskinan 
11. Di antara perilaku yang mencerminkan sifat qanaah adalah ... 
a. merasa kurang dengan harta yang ada  
b. terus menerus mencari harta  
c. meratapi kegagalan 
d. giat bekerja dan berusaha 
12. Perintah untuk bersyukur berarti larangan agar tidak ... 
a. bersikap kafir     c. kufur nikmat 
b. memaksakan usahanya   d. bersikap nifak 
13. Salah satu sikap pelajar yang menunjukkan hidup bersyukur yaitu dengan cara 
... 
a. cukup memakai seragam lengkap 
b. membeli makanan saat pelajaran berlangsung 
c. bertanggung jawab serta taat pada atura 
d. tekun saat ulangan akhir saja 
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14. Amir adalah anak yatim di sekolah, ia selau diejek Dimas karena Amir 
memakai seragam yang sangat kotor. Walaupun demikian Amir tidak 
pernahmarah. Sikap Amir yang seperti itu merupakan contoh ... 
a. tabah b.   sabar   c.   ikhlas   d.  pemaaf 
15. Istiqamah terhadap Allah, Membebaskan hati dari penyakitnya, meningkatkan 
rasa syukur dalah ciri-ciri dari …… 
a. Qanaah b.  sabar  c.  syukur  d.  tawakal 
16. Nilai positif dari sikap sabar di bawah ini adalah ... 
a. dapat melatih diri mengendalikan hawa nafsu 
b. terhindar dari sifat malas 
c. dihormati oleh teman dan dicintai guru dan orang tua 
d. tidak cepat merasa lelah dalam berusaha 
17. Tahan mengahadapi cobaan adalah pengertian dari ... 
a.   ikhlas  b.   sabar   c.   qanaah   d.   syukur 
18. Arti ikhtiar adalah ... 
a. Usaha  b.   Mandiri   c.   Berjuang   d.   berbuat 
19. Jika kita mempunyai cita-cita, maka harus ... 
a. banyak bermain   c. belajar dengan bekerja 
b. banyak berdo’a   d. berusaha dan berdo’a 
20. Orang yang qanaah jika menemui kegagalan tidak akan kecewa dan berputus 
asa karena dia mempunyai keyakinan bahwa dibalik semua peristiwa pasti 
ada... 
a. jalan keluarnya    c. keuntungannya 







Lampiran ke 8 
Analisis data Deskriptif (Pree test kelas Kontrol) 
1. Skor tertinggi  = 90 
Skot terendah  = 60 
2. Mencarai nilai  rentang (R) 
  R=    skor terbesar – skor terendah  
   =    90 – 60 
         =    30 
 
3. Mencari banyaknya kelas interval (K) 
     K = 1 + 3,3 log N 
         = 1 + 3,3 log 29 
         = 1 + (3,3 . 1.46) 
         = 1 +  4.82 
 = 5.82  dibulatkan = 6 
 
4. Mencari nilai Panjang Kelas Interval 








  =  5  








fi.xi Xi2 Fi.Xi2 
60-64 6 62 372 3844 23064 
65-69 8 67 536 4489 35912 
100 
 
70-74 4 72 288 5184 20736 
75-79 7 77 539 5929 41503 
80-84 2 82 164 6724 13448 
85-90 2 87 174 7569 15138 
Jumlah 29 447 2073 33739 149801 
6. MencariMean (X) 
   ∑
     
 
 
X  = 




7. Mencari simpangan baku (S) 
   √
 ∑         ∑        
       
 
   √
  ∑               
         
 
   √
                
         
 
   √
     
   
 
   √      








Lampiran ke 9 
Analisis data Deskriptif (Pree test kelas eksperimen) 
 
1. Skor tertinggi  : 95 
Skor terendah : 65 
2. Mencari nilai rentang (R)  
R = skor tertinggi – skor terendah 
=  95 – 65 
= 30 
3. Mencari Mencari banyaknya kelas interval (K) 
     K = 1 + 3,3 log N 
         = 1 + 3,3 log 29 
         = 1 + (3,3 . 1.46) 
         = 1 +  4.82 
 = 5.82 dibulatkan = 6 
4. Mencari nilai Panjang Kelas Interval 








  =  5 








fi.Xi X2 F.X2 
65-69 3 67 201 4489 13467 
70-74 9 72 648 5184 46656 
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75-79 5 77 385 5929 29645 
80-84 7 82 574 6724 47068 
85-89 4 87 348 7569 30276 
90-95 1 92 92 8464 8464 
Jumlah 29 477 2248 38359 175576 
 
6. MencariMean (X) 
   ∑
    
 
 
X  = 




7. Mencari simpangan baku (S) 
   √
 ∑       ∑     
       
 
   √
  ∑              
         
 
   √
                
         
 
   √
     
   
 
   √      







Lampiran ke 10 
Analisis data Deskriptif (post test kelas kontrol) 
 
1. Skor tertinggi  : 100 
Skor terendah : 70 
2. Mencari nilai rentang (R)  
R = skor tertinggi – skor terendah 
=  95 – 70 
= 25 
3. Mencari Mencari banyaknya kelas interval (K) 
     K = 1 + 3,3 log N 
         = 1 + 3,3 log 29 
         = 1 + (3,3 . 1.46) 
         = 1 +  4.82 
 = 5.82 dibulatkan = 6 
4. Mencari nilai Panjang Kelas Interval 








  =  4,17 dibulatkan = 5 








fi.Xi X2 F.X2 
70-74 9 72 648 5184 46656 
75-79 3 77 231 5929 17787 
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80-84 7 82 574 6724 47068 
85-89 6 87 522 7569 45414 
90-94 2 92 184 8464 16928 
95-100 2 97 194 9409 18818 
Jumlah 29  507 2353 43729  192671 
 
6. MencariMean (X) 
   ∑
    
 
 
X  = 




7. Mencari simpangan baku (S) 
   √
 ∑       ∑      
       
 
   √
  ∑              
         
 
   √
                
   
 
   √
     
   
 
   √      





Lampiran ke 11 
Analisis data Deskriptif (post test kelas eksperimen) 
 
1. Skor tertinggi  : 100 
Skor terendah : 75 
2. Mencari nilai rentang (R)  
R = skor tertinggi – skor terendah 
=  100 - 75 
= 25 
3. Mencari Mencari banyaknya kelas interval (K) 
     K = 1 + 3,3 log N 
         = 1 + 3,3 log 29 
         = 1 + (3,3 . 1.46) 
         = 1 +  4.82 
 = 5.82 dibulatkan = 6 
4. Mencari nilai Panjang Kelas Interval 








  =  4,17 dibulatkan = 5 













75-79 11 77 847 5929 65219 
80-84 5 82 410 6724 33620 
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85-89 7 87 609 7569 52983 
90-94 2 92 184 8464 16928 
95-99 2 97 194 9409 18818 
100-104 2 102 204 10404 20808 
Jumlah 29 537 2448 48499 208376 
 
6. MencariMean (X) 
   ∑
    
 
 
X  = 




7. Mencari simpangan baku (S) 
   √
 ∑       ∑      
       
 
   √
  ∑              
         
 
   √
                
   
 
   √
     
   
 
   √      








Lampiran ke 12 
Uji Normalitas (Pretest kelas kontrol) 
 
Perhitungan dengan Chi-Square 
   





           
      
  
             
      
 
  
               
       
  
             
       
 
 
              
       
 
              
       
 
   = 3.519174672+ 0.551879236+ (-44.97592238) + (-28.19287248) + (-
8.447442781) + (-8.5322675) 
   = -86.07745123= -86,08 
Dengan membandingkan  Xhitung  dengan Xtabel  untuk α = 5% (0,05) 
danderajat kebebasan (dk) = k - 1 = 6 - 1 = 5, maka dicari pada tabel chi-















tabel atau -86,08 < 11,070, maka dapat disimpulkan 
bahwasampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 










1 2 3 4 5 6 7 
       
60-64 60.5 -1,49 0,4319    
    0,0979 2,8391 6 
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65-69 64.5 -0,97 0,3340    
    0,2123 6,1567 8 
70-74 69.5 -0,31 0,1217    
    -0,0151 -0,4379 4 
75-79 74.5 0,35 0,1368    
    -0,2045 -5,9305 7 
80-84 79.5 1,00 0,3413    
    -0,1102 -3,1958 2 
85-90 84.5 1,66 0,4515    
    -0,0414 -1,2006 2 






Lampiran ke 13  
Uji Normalitas (Pretest kelas eksperimen) 
 
Perhitungan dengan Chi-Square 
   
          
  
 
   
           
      
  
           
     
   
           
      
 
 
             
       
  
             
       
 
             
       
 
   =0.039049161+ 1.425131331+ 6.171316173+ (-28.00382838) + (-
16.14839102) + (-4.001203603) 
    = -40.51792634= -40.52 
Dengan membandingkan  X
2
hitung  dengan X
2
tabel  untuk α = 5% (0,05) 
danderajat kebebasan (dk) = k - 1 = 6 - 1 = 5, maka dicari pada tabel chi-
kuadratdidapat = 11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika X2 hitung ˃ X2 tabel, maka distribusi data tidak normal 
Jika X2 hitung ˂ X2 tabel, maka data berdistribusi normal. 
Ternyata X2 hitung ˂  X2 tabel atau -40.52 < 11,070, maka dapat 
disimpulkan bahwasampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 










1 2 3 4 5 6 7 
       
65-69 64,5 -1,90 0,4713    
    0,0923 2,6767 3 
70-74 69,5 -1,17 0,3790    
    0,2090 6,061 9 
75-79 74,5 -0,44 0,1700    
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    0,0597 1,7313 5 
80-84 79,5 0,29 0,1103    
    -0,2358 -6,8382 7 
85-89 84,5 1,02 0,3461    
    -0,1138 -3,3002 4 
90-95 89,5 1,75 0,4599    
    -0,0357 -1,0353 1 





Lampiran ke 14  
Uji Normalitas (Posttest kelas kontrol) 
 
Perhitungan dengan Chi-Square 
   





           
      
  
            
      
 
  
             
       
  
           
      
 
 
              
        
 
            
      
 
   =7.296407543+ 1.62073384+ (-38.51571179) + 3.390704338+ (-
15.98141053) + -(9.738108374) 
   = -51.92738497= -51,93 




tabel untuk α = 5% (0,05) 
danderajat kebebasan (dk) = k - 1 = 6 - 1 = 5, maka dicari pada tabel chi-
kuadratdidapat = 11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika X2 hitung ˃X2 tabel, maka distribusi data tidak normal 
Jika X2 hitung ˂ X2 tabel, maka data berdistribusi normal. 
Ternyata X2 hitung ˂ X2 tabel atau -51,93< 11,070, maka dapat 
disimpulkan bahwasampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 










1 2 3 4 5 6 7 
       
70-74 69,5 -1,47 0,4292    
    0,1297 3,7613 9 
75-79 74,5 -0,84 0,2995    
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    0,2124 6,1596 3 
80-84 79,5 -0,21 0,0871    
    -0,0757 -2,1953 7 
85-89 84,5 0,42 0,1628    
    0,0992 2,8768 6 
90-94 89,5 1,06 0,0636    
    -0,4014 -11,6377 2 
95-100 95,5 1,81 0,4649    
    -0,0280 -0,812 2 






Lampiran ke 15  
Uji Normalitas (Posttest kelas eksperimen) 
 
Perhitungan dengan Chi-Square 
   





            
      
  
            
      
 
  
             
       
  
             
       
 
 
             
       
 
             
       
 
   =8.22281168+ 7.217991404+ (-38.8404352) + (-9.824050026) + (-
8.227489746) + (-11.23449973) 
   = -52.68567162= -52,68 
Dengan membandingkan  X
2
hitung  dengan X
2
tabel  untuk α = 5% (0,05) 
danderajat kebebasan (dk) = k - 1 = 6 - 1 = 5, maka dicari pada tabel chi-
kuadratdidapat = 11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika X2 hitung ˃X2 tabel, maka distribusi data tidak normal 
Jika X2 hitung ˂ X2 tabel, maka data berdistribusi normal. 
Ternyata X2 hitung ˂ X2 tabel atau -52,85  < 11,070, maka dapat 
disimpulkan bahwasampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 










1 2 3 4 5 6 7 
       
75-79 74,5 -1,26 0,3962    
    0,1638 4,7502 11 
80-84 79,5 -0,62 0,2324    
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    0,0552 1,6008 5 
85-89 80,5 -0,46 0,1772    
    -0,0745 -2,1605 7 
90-94 89,5 0,68 0,2517    
    -0,1734 -5,0286 2 
95-99 95,5 1,44 0,4251    
    -0,0493 -1,4297 2 
100-104 99,5 1,95 0,4744    
    -0,0208 -0,6032 2 






Lampiran kes 16 
Uji Homogenitas pree test 
 
Pengujian dengan menggunakan uji fisher 
Eksperimen       Kontrol 
Jumlah Xi = 477     Jumlah Xi = 447 
Jumlah  X
2 
= 38359     Jumlah X
2
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FHitung = 
        
       
       
Sementara untuk menentukan nilai Ftabel pada taraf signifikan   
      dengan dk penyebut  : dk2 = N-1 = 29 – 1 = 28, Pembilang : dk1 = N-1 = 26 
– 1 = 28. Untuk dk pembilang 28 tidak terdapat pada Ftabel, maka digunakan dk 
pembilang yang terdekat yaitu dk pembilang 30. Adapun Ftabel dengan dk 
penyebut 28 dan dk pembilang 30 pada taraf signifikansi         adalah 1,87.  
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Karena X hitung<  X tabel yaitu 1,14 < 1,87 maka Ho diterima, artinya bahwa 























Lampiran ke 17 
Uji Homogenitas post test 
 
Pengujian dengan menggunakan uji fisher 
Eksperimen      Kontrol 
Jumlah X = 537     Jumlah X = 503 
Jumlah  X
2 
= 48499     Jumlah X
2
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FHitung = 
   
   
 = 
              
              
 
FHitung = 
        
        
  1,10 
Sementara untuk menentukan nilai Ftabel pada taraf signifikan   
      dengan dk penyebut  : dk2 = N - 1 = 29 – 1 = 28, Pembilang : dk1 = N-1 = 
26 – 1 = 28. Untuk dk pembilang  28 tidak terdapat pada Ftabel, maka digunakan 
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dk pembilang yang terdekat yaitu dk pembilang 30. Adapun Ftabel dengan dk 
penyebut 28 dan dk pembilang 30 pada taraf signifikansi         adalah 1,87.  
Karena Xhitung<  X tabel yaitu 1,10 < 1,87 maka Ho diterima, artinya bahwa 





















Lampiran ke 18 
Uji Hipotesis pree test 
 
Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji T   
Eksperimen      Kontrol 
 ̅ (Mean)   : 77,52    ̅ (Mean)   : 71,48 
Simpangan baku  :        Simpangan baku  : 7,6 
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Dengan membandingkan t hitung dengan t tabel untuk         dan derajat 
kebebasan (dk) =                    maka dicari pada tabel 
distribusi T. Dikarenakan nilai derajat kebebasan d.k. tidak tertera secara tertulis 
dalam tabel yang dimaksudkan maka dilakukan interpolasi terhadap nilai tabel 
sebagai berikut: 
                    
         
           
 
                        
     




                       
                
          
Maka didapat ttabel = 1,6723 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika thitung ˃ ttabel , maka Ho ditolak. 
Jika thitung ˂ ttabel , maka Ho diterima. 
Ternyata  thitung< ttabel atau  3,3766 > 1,6723, dengan demikian Ho ditolak 
dan Ha diditerima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 



















Lampiran ke 19 
Uji Hipotesis post test 
 
Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji T   
Eksperimen      Kontrol 
 ̅ (Mean)   : 84,41    ̅ (Mean)   : 81,14 
Simpangan baku  :        Simpangan baku  :      
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Dengan membandingkan t hitung dengan t tabel untuk         dan derajat 
kebebasan (dk) =                    maka dicari pada tabel 
distribusi T. Dikarenakan nilai derajat kebebasan d.k. tidak tertera secara tertulis 
dalam tabel yang dimaksudkan maka dilakukan interpolasi terhadap nilai tabel 
sebagai berikut: 
                    
         
           
 
                        
     




                       
                
          
Maka didapat ttabel = 1,6723 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika thitung ˃ ttabel , maka Ho ditolak. 
Jika thitung ˂ ttabel , maka Ho diterima. 
Ternyata  thitung> ttabelatau 1,6770 > 1,6723, dengan demikian Ho ditolak 
dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 




Lampiran Ke 20 
Tabel Nilai-Nilai Kritis Chi Kuadrat 
d.k 
Taraf Signifikansi 




























































































































































































































































Lampiran ke 15 
 
Tabel Nilai-Nilai Kritis F 
Nilai F dengan Taraf Signifikansi 5% (deretan atas) dan 1% (deretan bawah) 
d.k 
penyebut 
d.k pembilang  






















    1,88              1,84             1,80          1,76          1,74            1,71        1,68         1,67 
    2,47              2,38             2,30          2,22          2,18            2,13        2,09         2,10 
 
    1,87              1,81             1,78          1,75          1,72             1,69        1,67         1,65 
    2,44              2,35             2,30          2,22          2,18             2,13        2,09         2,06 
 
    1,85              1,85             1,77          1,73          1,71             1,68        1,65         1,64 
    3,41              2,32             2,27          2,19          2,15             2,10        2,06         2,03 
 
    1,84              1,79             1,76          1,72          1,69             1,66         1,64        1,62 
    2,38              2,29             2,24          2,16          2,13             2,07         2,03        2,01 
 
    1,82              1,76             1,74          1,69         1,67              1,64         1,61        1,59 
    2,34              2,25             2,20          2,12         2,08              2,02         1,98        1,96 
 
    1,80             1,74              1,71         1,67          1,64              1,61          1,59       1,57 
    2,30             2,21              2,15         2,08          2,04              1,98          1,94       1,91 
 
    1,78             1,72             1,69           1,65          1,62              1,59         1,56        1,55 






















    1,76             1,71             1,67           1,63           1,60              1,57        1,54        1,53 
    2,22             2,14             2,08           2,00           1,97              1,90        1,86        1,84 
 
    1,74             1,69            1,66            1,61           1,59              1,55        1,53         1,51 
    2,20             2,21            2,05            1,97           1,94              1,88        1,84         1,81 
 
    1,73            1,68             1,64            1,60           1,57              1,54         1,51        1,49 
    2,17            2,08             2,02            1,94           1,91              1,85         1,80        1,78 
 
    1,72            1,66            1,63             1,58           1,56              1,52         1,50        1,48 
    2,15            2,06            2,00             1,92           1,88              1,82         1,78        1,75 
 
    1,71           1,65             1,62            1,57            1,54              1,51         1,48        1,46 
    2,13           2,04             1,98            1,90            1,86              1,80         1,76        1,72 
 
    1,70           1,64            1,61             1,56            1,53              1,50         1,47         1,45 




Lmapiran ke 22 
 
Tabel Nilai-Nilai Kritis t 
d.b 
Taraf Signifikansi 
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